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ABSTRAK

Noor Kummala, 2012. Korean Pop Culture dan Life Style (Studi pada Mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya). Skripsi Program Studi IImu Komunikasi
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Budaya Pop, Gaya Hidup, Korean pop culture.

Ada tiga persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1)
Bagaimana persepsi mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang Korean Pop
Culture, (2) Bagaimana Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Mengartikulasikan Korean Pop Culture sebagai life style, (3) Simbol-simbol
komunikasi apa saja yang digunakan mahasiswa IAIN Sunan Ampel dalam
mengartikulasikan Korean Pop Culture sebagai life style.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif dengan
pendekatan etnografi komunikasi yang memusatkan perhatiannya pada
pemahaman audiens media yang berguna untuk memberikan fakta dan data
mengenai Korean Pop Culture dan Life Style, kemudian data tersebut dianalisis
secara kritis, sehingga diperoleh makna yang mendalam tentang Korean Pop
Culture dan Life Style (studi pada Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya).

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Mahasiswa IAIN Sunan
Ampel memberikan persepsi budaya pop Korea merupakan sebuah tool yang
membangkitkan mood ketika ia merasa bosan, sedih, stress, marah dan sendiri
ditengah hiburan lokal yang tidak asyik. (2) Dari persepsi tersebut menghasilkan
kegemaran mahasiswa IAIN pada budaya pop Korea yang begitu luas, dan dapat
dikategorikan sebagai berikut; penggemar yang menyukai drama Korea, film
Korea, musik Korea, reality show Korea. Kegemaran tersebut diartikulasikan oleh
mahasiswa kedalam berbagai hal di keseharian mereka, diantaranya gaya
berpakaian, gaya makan ala Korea, pemilihan produk dll. Namun tiap subjek
memiliki tingkatan yang berbeda dalam mengadopsi budaya pop Korea. Dalam
pengartikulasian momen-momen produksi yang mereka lakukan masih pada batas
sewajarnya untuk seorang muslim dan masyarakat Indonesia. (3) Intensitas
menonton tayangan hiburan Korea yang tinggi membuat para pecinta Korean pop
culture menjadi akrab dengan percakapan bahasa Korea(hangeul) dan hafal
beberapa kosakatanya serta diterapkan dalam pergaulan sehari-hari diantara
sesama penggemar budaya ini.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas produk hiburan
Indonesia (1) Untuk para produser program televisi, agar mengurangi tayangan
sinetron dengan episode yang terlalu berlebihan. Dengan menampilkan tayangan
kreatif yang simpel dengan jalan cerita yang masuk akal, berbobot, ringan, fun
dan fresh serta dengan sinematografi yang indah tentunya akan mendatangkan
sambutan yang baik juga untuk khalayak luas yang haus akan tontonan berkualitas
dan asyik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Jika dulu sebagian ibu rumah tangga pada siang hari lebih memilih
istirahat siang, melakukan pekerjaan rumah tangga atau sekedar menonton acara
tv walaupun berpindah-pindah dari satu channel satu ke channel yang lain. Kini
sebagian dari mereka lebih memilih menikmati tayangan drama korea yang tak
hanya tayang pada satu channel saja dalam satu hari. Tak hanya ibu rumah tangga
saja, bahkan ibu-ibu yang memiliki profesi pun turut terhipnotis oleh tayangan
drama korea. Apalagi para remaja maupun kalangan dewasa jika ditanya “drama
korea favoritmu apa?”, dengan sigap mereka menjawabnya beserta artis yang
bermain didalamnya juga disebutkan secara gamblang. Tak hanya wanita saja
ternyata pecinta drama korea ini, pria pun tak sedikit yang menyukai drama asal

negeri ginseng ini.

Berawal dari menyukai dramanya dengan aktor dan aktris dengan akting
yang baik wajah rupawan, plot yang unik, menghibur, penuh makna, ringan, aksi,
fantasi sampai complicated serta super melo kisah tragis romantisme menarik
penonton hanyut meresapi alur ceritanya, ditambah dengan original soundtrack
yang keci dan mudah diterima oleh telinga serta mudah ditiru bait-bait tertentu,
disini para pecinta drama tersbut mulai mencari-cari ost dari drama tersebut. Dari
ost tersebut mereka mulai mengenal penyanyi-penyanyi korea yang memiliki

suara nan merdu. Ternyata tak berhenti disini saja, dari mengenal penyanyi ost



tersebut dirasa-rasa kurang afdhol jika hanya mengenal penyanyi tersebut sampai
pada namanya saja dan ternyata si penyanyi ini merupakan salah satu grup band
dimana grup band di korea berkonsep boys atau girls band yang menyanyi sambil

menari.

Tayangan-tayangan asal Korea Selatan tersebut membawa sebuah
pengaruh dalam ranah budaya, dimana budaya tersebut telah menjadi sebuah
budaya populer. Budaya populer merupakan Budaya yang banyak diminati oleh
masyarakat tanpa ada batasan geografis. Subordinasi tersebut bukan sekedar

persoalan koersi melainkan juga menyangkut soal persetujuan.

Budaya pop kini tak lagi didominasi oleh budaya barat yang mengusung
kebebasan, mengikuti kesuksesan Jepang, Korea selatan kini telah menunjukkan
kemampuannya kepada dunia sebagai pengekspor budaya pop melalui tayangan
drama, film, musik, maupun reality shownya. Masyarakat Indonesia mulai jenuh
dengan budaya-budaya barat yang mengusung kebebasan, tayangan-tayangan asal
negeri ginseng ini nampaknya mengobati masyarakat Indonesia yang haus akan
tayangan yang mengusung budaya-budaya Asia, dengan tayangan-tayangan yang
penuh makna, kisah tragis pengorbanan cinta yang super melo, menghormati dan
berbakti kepada orang tua, menyayangi yang lebih muda, kesakralan sebuah

pernikahan, hal ini tentunya ada kedekatan tersendiri saat menyaksikannya.

Mengutip dari jurnal Aulia, maraknya produk-produk budaya Korea di
luar negeri sebenarnya berawal dari pada tahun 1994 ketika Kim Young-sam,

presiden Korea Selatan yang kala itu menjabat, mendeklarasikan globalisasi



sebagai visi nasional dan sasaran strategi pembangunan. Rencana ini kemudian
dimanifestasikan oleh Menteri Budaya Korea waktu itu, Shin Nak-yun, dengan
menetapkan abad 21 sebagai ‘century of culture’. Berbagai upaya dan
pembenahan dilakukan untuk mewujudkan globalisasi budaya Korea, mulai dari
preservasi dan modernisasi warisan budaya tradisional Korea agar lebih dapat
diterima publik mancanegara, melatih tenaga professional dalam bidang seni dan
budaya, memperluas fasilitas kultural di wilayah lokal, membangun pusat budaya
yang luar negeri, sampai membangun jaringan komputer dan internet di seluruh
pelosok negeri untuk menunjang persebaran informasi budaya (Shim, 2006).
Upaya integratif pemerintan Korea tersebut mulai mendatangkan hasil nyata
dalam lima tahun. Budaya Korea mulai terekspansi ke mancanegara. Pada tahun
1999, dalam konteks krisis ekonomi yang melanda drama Korea menjadi marak
diimpor negara-negara Asia Tenggara karena merupakan satu-satunya pilihan
yang paling ekonomis jika dibandingkan drama Jepang yang lebih mahal 4 kali
lipat dan Hongkong yang bisa lebih mahal 10 kali lipat (Shim, 2006). Seiring
berjalannya waktu, budaya Korea tidak hanya marak dikonsumsi di Asia
Tenggara, tetapi juga beranjak ke Amerika Serikat, Timur Tengah, dan Amerika
Latin, yang terbukti dengan adanya fans club di sana. Dalam 10-15 tahun terakhir,
budaya Korea berkembang begitu pesatnya hingga meluas dan diterima publik
dunia, sampai menghasilkan sebuah fenomena demam budaya Korea di tingkat

global, yang diistilahkan sebagai ‘hallyu’. *

! Aulia Dwi Nastiti, “ “Korean Wave” di Indonesia : antara Budaya Pop, Internet, dan Fanatisme
pada Remaja” Jurnal Analisis Sosial Desember 2010, him. 2-3



Dengan kata lain sebuah istilah hallyu atau Korean Wave yang diberikan
atas tersebarnya Korean pop culture/ budaya pop korea ke mancanegara termasuk
Indonesia ini mengacu pada globalisasi budaya korea. Fenomena ini juga diikuti
oleh banyaknya produk-produk korea yang mulai tak jarang kita saksikan di
televisi entah itu dari barang elektronik, peralatan masak, kesehatan, kecantikan,
musik, drama, film sampai di tingkat turis yang berkunjung, dan hal ini tentunya

meningkatkan perekonomian mereka.

Bagaimana Korea bisa mengekspor produk budaya popnya? Kim Hyun-ki,
Direktur Pusat Kebudayaan Korea di Jakarta, menceritakan, awalnya Pemerintah
Korea berperan banyak. Sekitar 20 tahun lalu, misalnya, pemerintah memberi
beasiswa besar-besaran kepada artis dari berbagai bidang seni untuk belajar di AS

dan Eropa. Dari program itu lahirlah artis-artis berpengalaman.

Seni pop Korea—termasuk K-Pop—pun berkembang. Selanjutnya, K-Pop
digerakkan sepenuhnya oleh pihak swasta. Kini, ada ratusan rumah produksi yang
setiap tahun mencetak banyak artis K-Pop. Yoon Jae-kwon menceritakan, semua
artis K-Pop digembleng selama enam bulan hingga satu tahun. Tampilan fisik
mereka juga dipoles sebelum diluncurkan sebagai artis tingkat global. "Sistem
pelatihan ini sudah ada sekitar tahun 1990-an dan sangat dirahasiakan. Bahkan,

calon penyanyi tidak akan tahu sistem itu sampai mereka ikut pelatihan.™

2u Gelombang Korea Menerjang Dunia “ dalam
http://entertainment.kompas.com/read/2012/01/15/18035888
3 .

Ibid



Korea, kini, memetik buah dari keseriusan menggarap industri pop
mereka. Etnews.com, situs berita teknologi informasi Korea mengutip data The
Korea Creative Content Agency, memprediksi, pendapatan Korea dari ekspor
budaya pop, termasuk musik, drama, dan games, di seantero dunia tahun 2011
berjumlah sekitar 3,8 miliar dollar AS atau sekitar Rp 35 triliun. Angka ini
meningkat 14 persen dibandingkan dengan 2010. Korean Wave juga
mendongkrak citra Korea. Jutaan orang tertarik berkunjung ke Korea, termasuk
menengok Pulau Nami di Provinsi Gangwon-do yang menjadi lokasi shooting
Winter Sonata, drama Korea yang meledak tahun 2002. Choi Jung-eun, staf
pengelola Pulau Nami, mengatakan, dulu pulau kecil dan sepi itu hanya
dikunjungi sekitar 200.000 turis per tahun. Kini, pengunjungnya rata-rata 1,6 juta
turis setahun, dan tentunya hal ini meningkatkan citra nasional Korea di mata
dunia. Tak hanya meningkatkan citra Korea dengan terjadinya globalisasi budaya
ini, keadaan ini juga menjadi sarana untuk melegalkan ideologi Korea agar mudah

diterima dunia internasional.

Dalam cultural studies/komunikasi, ideologi dilihat sebagai praktik
reproduksi relasi sosial yang tidak setara di dalam ranah penandaan wacana.*
Chris Barker berpendapat ideologi sebagai pengalaman yang dihidupi dan ide

sistematis yang berperan mengorganisasi dan secara bersama-sama mengikat satu

* John Hartley, “ Communication, cultural & media studies “, (Yogyakarta, Jalasutra 2010) him.
106



blok yang terdiri dari berbagai elemen sosial juga bertindak sebagai perekat sosial

dalam pembentukan blok hegemonik dan blok kontra hegemonik.

Hegemoni merupakan sebuah situasi dimana satu kelompok berkuasa
dalam satu ‘kurun sejarah’ menerapkan otoritas dan kepemimpinan sosialnya
terhadap kelompok-kelompok subordinat dengan cara memenangi persetujuan
kelompok-kelompok tersebut. Secara singkat hegemoni menaturalisasikan apa
yang disebut ideologi kelas secara historis dan menempatkannya sebagai sesuatu

hal yang masuk akal.

Contoh hegemoni dalam Korean Pop Culture diantaranya bergesernya
penilaian selera mengenai pria idaman. Sebelum masuknya budaya pop Korea di
Indonesia, kebanyakan masyarakat kita mengacu pada aktor Hollywood yang
macho. Namun, setelah masyarakat mulai menggandrungi tayangan Korea baik
itu film, drama, maupun musik, mereka cenderung beralih menyukai pria dengan
gaya cute, milky skinny white dan tinggi ala aktor Korea. Belum lagi pakaian
ataupun produk-produk yang digunakan artis Korea. Para artis Korea kini menjadi
ikon dan seolah semua yang digunakan ataupun dilakukan mereka ditiru oleh

penggemar budaya pop Korea.

IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai salah satu kampus yang berbasis
islami di Indonesia yang tak luput dari pengaruh Korean Wave/ Korean Pop
Culture. Karena keterbatasan style dalam hal berkerudung dimana penggemar

korea yang kebanyakan wanita, rupanya hal ini tak membuat para penggila

> Chris Barker, “Cultural Studies”, (Bantul, Kreasi Wacana 2011) him. 63



budaya kpop berhenti disitu saja, para penjual kostum yang telah mendapatkan
pengaruh fashion korea yang juga dianggapnya menjual di pasaran apabila mereka
menjual kostum yang berbau kekorea-korea-an, telah menyulapnya menjadi
sesuatu yang juga bisa dipakai untuk mereka yang berkerudung. Tak hanya itu
pernak-pernik berbau korea sangat mudah kita jumpai dimanapun, sampai kepada

gadget dari vendor korea diantaranya LG, Samsung juga menjadi incaran.

Dalam kehidupan sehari-hari di IAIN Sunan Ampel Surabaya, tak jarang
kita temui mahasiswa yang menggunakan rok ala Korea, yang kebetulan saat ini
sedang ngetrend. Begitupula kemeja sampai pada kaos ala Korea. Nampaknya
fenomena keranjingan budaya pop Korea ini cukup membius para penggemar dari
mahasiswa IAIN Sunan Ampel untuk tampil bergaya bak idolanya. Tak hanya itu
para mahasiswa yang mengaku penggemar budaya ini juga sering sekali
menyelipkan kata-kata dalam bahasa Korea di sela-sela perbincangan mereka

dalam sehari-hari.

Sebagaimana pada umumnya kampus yang menyediakan fasilitas wifi,
IAIN Sunan Ampel termasuk salah satu kampus yang memiliki fasilitas ini dan
juga menyediakan gazeboo-gazeboo lengkap dengan listrik untuk mengisi baterai.
Jadi mahasiswa bisa dengan nyaman berinternet ria di gazeboo-gazeboo tersebut
tanpa takut kehabisan baterai. Hal ini nampaknya dimanfaatkan oleh para
mahasiswa yang sedang keranjingan pada budaya pop Korea, setiap kali ada
waktu luang mereka akan meluangkan waktu mereka untuk berinternet ria
meskipun hanya untuk sekedar mengupdate info terbaru dari para idolanya. Para

mahasiswa yang sedang keranjingan budaya ini juga sampai menjaring teman-



teman sesama mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya maupun diluar 1AIN

kedalam group fan page di salah satu jejaring sosial.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul
KOREAN POP CULTURE DAN LIFE STYLE (STUDI PADA MAHASISWA

IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA) ”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana persepsi mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang

Korean Pop Culture ?

2. Bagaimana  Mahasiswa IAIN  Sunan  Ampel  Surabaya
Mengartikulasikan Korean Pop Culture sebagai life style?

3. Simbol-simbol komunikasi apa saja yang digunakan mahasiswa IAIN
Sunan Ampel dalam mengartikulasikan Korean Pop Culture sebagai
life style?

C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui Korean Pop Culture dan life style
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

2. Untuk mengetahui pengartikulasian korean pop culture
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai life style

3. Untuk mengetahui simbol-simbol komunikasi apa saja yang
digunakan mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam

mengartikulasikan korean pop culture sebagai life style



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

1. Memberikan kontribusi terhadap berkembangnya ilmu-ilmu

sosial, khususnya ilmu komunikasi yang berbasis pada

pengembangan penelitian kajian budaya populer dari

perspektif cultural studies
Dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis

untuk tahap selanjutnya

3. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam

memahami fenomena merebaknya Korean Pop Culture

akibat globalisasi dan cara menghadapinya melalui

pemahaman terhadap media literacy.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang

Korean pop culture dan life style.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

No Nam_a_ Jenis pT;hell’irt‘i Met(_)(_ie HaS|_I t_emuan TUJL_Ign Teori Egg
peneliti | karya an penelitian pikiran penelitian aan
1 | Ati Artik | 2012 | Kualitatif | Fenomena orang Ingin
Kamil | el Deskriptif | keranjingan mengetahui
budaya pop Korea | bagaimana
di sini kian Korea bisa
menegaskan mengekspo
bahwa Indonesia r  budaya
hanyalah pasar popnya ke
yang diperebutkan. | seluruh
Robertus Robert pelosok
pesimistis Kita bisa | dunia?
mencetak
"Indonesian
Wave". Pasalnya,
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industri hiburan

kita lebih
cenderung
mencetak
pengekor daripada
inovator.
Nur Artik | 2012 | Kualitatif | masyarakat Ingin
Syam | €l deskriptif | Indonesia tidak mengetahui
perduli terhadap bagaimana
perubahan generasi
mendasar dari muda dan
sikap dan perilaku | budaya pop
budaya generasi ?
muda ini. Kita
mengabaikan
terhadap apa yang
sesungguhnya
merugikan bagi
masyarakat
Indonesia. Kita
tidak melakukan
antisipasi terhadap
apa yang akan
terjadi di masa
depan.
Aulia | Jurnal | 2010 | Kualitatif | Dalam perspektif | Ingin Sosio-
Dwi deskriptif | komunikasi antar | mengetahui | kultur
Nastiti budaya, bagaimana
komunikasi antara | “korean
budaya pop Korea | Wave” di
dengan kelompok | Indonesia
penggemar di pada situs
Indonesia asian
merupakan fansclub
komunikasi yang dalam
efektif karena perspektif
berhasil komunikasi
menanamkan nilai- | antar
nilai budaya Korea | budaya?

dalam diri anggota
kelompok
penggemar dalam
situs Asian Fans
Club. Efektivitas
komunikasi antar
budaya antara
budaya pop Korea
dengan kelompok
penggemar ini
dipengaruhi oleh
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faktor budaya,
yaitu adanya
cultural proximity,
dan faktor
sosiobudaya, yaitu
keterkaitan
identitas sosial
antara dua
kelompok.

F. Definisi Konsep
Korean Pop Culture :
Korean pop culture dalam segi bahasa berarti budaya pop/populer Korea.
Secara umum budaya pop merupakan budaya yang disukai orang pada
umumnya. Dalam percakapan biasa ‘populer’ sering disinonimkan dengan
‘bagus’, tetapi ini merupakan pembalikan atas konotasi peyoratif sebelumnya.
Dalam bentuk aslinya, populer digunakan untuk bedakan orang
banyak/kebanyakan (bukan ‘orang pada umumnya’) dari kelas terdidik,
makmur, dan memiliki gelar.
Istilan ini memiiliki perluasan yang telah ‘didekolonisasi’ secara prinsip
melalui penggunaannya dalam politik demokratik pada dan sejak abad ke 19.
Mengacu pada perluasan tersebut, tentunya hal ini tak bebas dari politik,
dimana faktanya mengikuti penggunaannya dalam ranah analisis budaya.
Popularitas (ada dimana-mana) media massa secara khusus menimbulkan
ambiguitas dalam debat akademik dan publik mengenai apakah produk media
adalah produk bagus karena populer atau buruk karena populer.
John Hartley menyebutkan dua aspek ambiguitas, pertama, ambiguitas

mengenai perluasan dimana budaya populer ditentukan pada orang pada
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umumnya (oleh korporasi media atau agen negara), atau berasal dari
pengalaman, selera, kebiasaan, dan sebagainya. Kedua, ambiguitas tentang
perluasan dimana budaya pop hanya merupakan ekspresi posisi kelas
subordinat yang tidak memiliki kuasa/ sumber cara alternatif dalam melihat
dan melakukan sesuatu yang otonom dan berpotensi membebaskan, yang
dapat diposisikan dengan budaya resmi/ dominan.

Apa yang dipertaruhkan dalam usaha untuk menetapkan budaya pop adalah
status penilaian yang ternaturalisasi tersebut. Penilaian ini dijelaskan sebagai
strategi ideologis dimana relasi kelas(supermasi dan subordinasi) mungkin
‘dihidupkan’ sebagai perbedaan alami. Dan pengenalan relasi antara kelas dan
budaya ini menuntun kepada isu yang melampaui fokus aslinya atas artefak
budaya yang jelas seperti teks, termasuk gaya hidup dan *budaya yang hidup’-
khususnya dalam kajian etnografi subkultur.®

Life Style :

Dari segi bahasa life style berarti gaya hidup. Dalam hal ini gaya hidup
berkaitan dengan identitas yang tercakup dalam politik afinitas, sebagai
penanda perbedaan: ‘kelas, ras, etnisitas, orientasi seksual, usia, gaya hidup,
dst’. Gaya hidup ini memiliki kaitan subkultur urban atau penggemar, musik,
olahraga, dan kesukaan. Disini life style berkaitan kepada penggemar budaya

pop korea.’

® John Hartley, Communication, cultural . . .,hlm. 37
7 John Hartley, Communication, cultural. . ., him. 95
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Persepsi :

Menurut Rakhmat Jalaludin persepsi adalah pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Sebagai cara pandang, menurut Atkinson
dan Hilgard persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus
yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke dalam otak,
kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang rumit
baru kemudian dihasilkan persepsi.?

Artikulasi :

Artikulasi menunjukkan pengekspresian/perepresentasian dan ‘penempatan
bersama’. Konsep artikulasi juga digunakan untuk mendiskusikan hubungan
kebudayaan dengan ekonomi politik. Dengan demikian kebudayaan dikatakan
‘diartikulasikan’ lewat momen-momen produksi namun tidak ditentukan
‘secara pasti’ oleh momen tersebut, dan sebalikanya.’

G. Kerangka Pikir Penelitian

Penulis Realitas Budaya
Naskah/ Korea
Produser TV
A
Program TV Frame of Experience _ _
K P (Interpretasi mahasiswa IAIN Gaya Hidup/ Life
orean Fop Sunan Ampel Surabaya) style(mahasiswa
IAIN Sunan Ampel
Culture Frame of Reference

Surabaya

¥ Setia Budi, “Tinjauan Pustaka”, Jurnal Analisis Sosial, him. 1
° Chris Barker, Cultural Studies . . ., him. 10
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Bagan diatas menggambarkan proses terbentuknya sebuah gaya hidup,
yakni berawal dari sebuah realitas budaya Korea yang telah ada, kemudian
diangkat oleh para penulis naskah / produser tv dan diolah serta diproses
sedemikian rupa sevariatif mungkin untuk ditampilkan pada program tv yang
merupakan produk Korean Pop Culture (budaya pop korea), dan disini audien
dianggap aktif dimana penonton merupakan produsen makna aktif dalam
konteks kultural mereka sendiri'®. Mereka/audien (mahasiswa IAIN Sunan
Ampel) menginterpretasikan sesuatunya berdasarkan frame of experience (
bingkai pengalaman ) dan frame of refernce ( bingkai referensi ). Dari
berbagai interprestasi para audien terhadap program televisi tersebut kemudian
melahirkan sebuah gaya hidup yang tentunya beraneka ragam menurut
interpretasi masing-masing audien.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori model encoding-
decoding, mengingat pesan-pesan tv memikul berbagai makna yang dapat
diinterpretasikan dengan cara yang berbeda-beda.

Hall (1981) mengartikan proses encoding televisi sebagai suatu
artikulasi momen-momen produksi, sirkulasi, distribusi, dan reproduksi, yang
saling terhubung namun berbeda, yang masing-masing memiliki praktik
spesifik yang niscaya ada dalam sirkuit itu namun tidak menjamin momen
berikutnya. Meski makna melekat pada masing-masing level, ia tidak serta-
merta diambil pada momen berikutnya dalam sirkuit itu. Secara khusus,

produksi makna tidak memastikan adanya konsumsi makna itu sebagaimana

1% Chris Barker, Cultural Studies . . ., hlm. 288
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yang dikehendaki oleh pengode karena pesan-pesan televisi, yang dikonstruksi
sebagai sistem tanda dengan komponen penekanan yang beraneka ragam,
bersifat polisemik.

Penonton dipahami sebagai individu yang diposisikan secara sosial
yang pembacanya akan dikerangkakan oleh makna cultural dan praktik yang
dimiliki bersama. Sejauh penonton berbagi kode kultural dengan
produsen/pengode, mereka akan mendekode pesan di dalam kerangka kerja
yang sama. Namun ketika penonton ditempatkan pada posisi sosial yang
berbeda (misalnya, kelas dan gender) dengan sumber daya kultural yang
berbeda, dia mampu mendekode program dengan cara alternatif. Hall (1981)
mengusulkan, mengikuti parkin, sebuah model yang terdiri dari 3 posisi
pendekodean (decoding) hipotesis :

1. Encoding/decoding dominan hegemonik yang menerima
‘makna yang dikehendaki’;

2. Kode yang dinegoisasikan yang mengakui adanya legitimasi
kode hegemonik secara abstrak namun membuat aturannya dan
adaptasinya sendiri berdasarkan atas situasi tertentu;

3. Kode opsisional di mana orang memahami encoding (penulisan
kode) yang lebih disukai namun menolaknya dan men-

decode(memecahkan kode)dengan cara sebaliknya.™

" Chris Barker, Cultural Studies . . ., hlm. 287
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Dalam penelitian ini akan dipilih pendekatan etnografi yakni metode
penelitian yang berkembang dari ranah antropologi. Etnografi
mengkaji suatu kelompok ‘dari dalam’. Dalam penelitian komunikasi,
etnografi memusatkan perhatiannya pada pemahaman aduiens media.
During (1993:20) berpendapat bahwa pendekatan ini telah diadaptasi
dalam cultural studies sebagai cara yang mengatasi wacana teoritis.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni
melakukan penelitian dengan cara wawancara mendalam (in-depth).
Etnografi muncul langsung dari pendekatan antropologi. Etnografi
meliputi peneliti yang melibatkan diri dan masuk ke dalam kelompok
yang hendak diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan
atas pilihan dan sikap mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
mengenai cara pandang pilihan dan praktik dari Korean Pop Culture
dan Life style.
2. Subyek, obyek dan lokasi penelitian

Subjek penelitian dalam studi kasus ini terdiri atas enam orang
yang merupakan mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya yang
sedang keranjingan Korean pop culture. Keenam mahasiswa ini
memiliki kriteria yang berbeda-beda karena pengaruh latar belakang

sosial, gender, usia, semester, fakultas dan jurusan.
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Subjek terdiri atas empat perempuan dan dua laki-laki. Hal ini
dikarenakan jumlah anggota fandom'? budaya pop Korea mahasiswa
perempuan jauh lebih besar dibanding mahasiswa laki-laki

Dan lokasi penelitian akan dilakukan di kampus IAIN Sunan

Ampel Surabaya.

3. Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder

a. Data primer
Adalah segala informasi kunci yang didapat dari informan
sesuai dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh secara
langsung dari obyek penelitian perorangan, kelompok, dan
organisasi. Dalam hal ini data primernya adalah segala
informasi mengenai budaya pop korea dalam kehidupan
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

b. Data sekunder
Adalah segala informasi yang didapat dari informan sebagai
pendukung data primer. Data sekunder ini diperoleh dalam
bentuk yang sudah jadi atau tersedia melalui publikasi dan
informasi yang ada dalam lokasi penelitian termasuk jumlah
yang menyukai budaya pop korea.

c. Sumber data

Field research

2 Fandom : berasal dari bahasa Inggris yang berarti fans dari olahraga atau orang-orang terkenal.
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1) Sumber data manusia, berupa; mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya
2) Sumber data bukan manusia, meliputi arsip tentang
data yang diperlukan yang terdapat di kampus IAIN
Sunan Ampel Surabaya
Daftar Pustaka : literatur-literatur yang mendukung dalam
penelitian
4. Tahap-tahap penelitian
a. Tahap pra lapangan
1. Menyusun rancangan penelitian, pada tahap awal peneliti
membuat proposal penelitian
2. Memilih lapangan penelitian, karena penulis meneliti
budaya pop korea dalam kehidupan mahasiswa IAIN Sunan
Ampel, maka kampus IAIN Sunan Ampel sebagai lokasi
penelitian
b. Tahap pekerjaan lapangan
Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi ;
Pembatasan latar dan peneliti, penampilan peneliti harus sesuai
dengan aturan yang berlaku, pengenalan hubungan peneliti di
lapangan, jadwal waktu meneliti juga harus diperhatikan
1) Memasuki lapangan dengan bersosialsisasi orang-

orang setempat
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2) Berperan serta sambil mengumpulkan data, dilakukan
untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang
valid dan peneliti mewawancarai informan tentang
bagaimana budaya pop korea dalam kehidupan
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

5. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
untuk mendukung penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. “Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data)
kepada responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau
direkam dengan alat perekam”.*®
b. Observasi yaitu data atau informasi yang diperoleh dari
pengamatan dilapangan yang kemudian dibentuk menjadi suatu
catatan — catatan.
c. Dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

dan sebagainya.'

B rawan Soehartono,”Metode Penelitian Sosial”(Bandung:PT. Remaja Rosadkarya,1999),him.65
14 Suharsimi Arikunto,”Prosedur Penelitian”, him.206
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6. Teknik analisis data
Dalam menganalisi data yang penulis peroleh dari observasi ,
interview, dan dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif.
Ada tiga alur kegiatan dalam teknik analisis data, yaitu:
a. Reduksi Data
e Proses pemilihan kata-kata, pemusatan focus penelitian.
b. Display Data
e Pengelompokan data dan analisis data.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi.
7. Teknik pemeriksaan keabsahan data
Adapun cara-cara yang diguna kan peneliti untuk hal tersebut

diatas adalah sebagi berikut :

a.Perpanjangan  keikutsertaan, maksudnya peneliti  akan
memungkinkan untuk meningkatkan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan, serta dapat menguji kebenaran informasi,
baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden dan
membangun kepercayaan informan.

b.Ketekunan pengamat, maksudnya memberi ciri — ciri dan unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan permasalahan atau isu
yang sedang diteliti, dan kemudian memusaatkan diri pada hal —

hal terebut secara rinci.
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c.Triangulasi, maksudnya peneliti melakukan perbandingan dan
mengecek hasil ulang suatu data yang dihasilkan dari
wawancara. Dengan demikian data yang diperoleh akan menjadi
data yang objektif. Arti Triangulasi sendiri adalah teknik
pemeriksaan keabsaahan data yang memanfaatkan suatu yang
lain diluar itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dipetakan menjadi beberapa bab, dan berikut sub bab

nya sebagai berikut :

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Dalam bab ini peneliti menulis
beberapa hal yang berkaitan dengan perencanaan yang akan
dilakukan sebelum penelitian, yaitu dengan membuat
proposal penelitian. Dan pada bab ini juga meliputi
penjelasan mengenai konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu,
definisi konsep, metode penelitian,  sampai dengan
sistematika penelitian.

Bab kedua, yakni kajian teoritis. Pada bab ini dimanfaatkan sebagai pemandu
agar fokus penelitian sesuai dengan kenyataan di
lapangan.selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan

bahan hasil penelitian.
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Bab ketiga, yaitu penyajian data. Dalam bab ini menjelaskan gambaran
pembahasan yang akan dijadikan penelitian dan membagi
pembahasan menjadi 2 item, yakni; deskripsi subjek, objek,
dan lokasi penelitian.

Bab keempat, yakni analisis data. Menerangkan hasil temuan penelitian dan
konfirmasi temuan dengan teori yang ada dan peneliti disini
mengolah data-data dari penyajian data di bab sebelumnya
secara spesifik.

Bab kelima, penutup. Dalam bab ini berisi tentang
kesimpulan dan saran-saran yang dapat dijadikan suatu

konstribusi yang positif bagi semua pihak.
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KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Apakah Budaya Itu ?

Definisi budaya oleh berbagai pengamat menunjukkan
ambiguitas atau perbedaan penafsiran. Dalam kajian antropologi, pada
umumnya budaya mengacu pada perilaku manusia. Sementara, yang
lainnya menganggap budaya itu lebih banyak tergantung pada wilayah
makna yang ada dalam diri manusia atau abstraksi perilaku. Jadi, salah
satu perdebatan tentang budaya yakni apakah budaya merupakan
kebiasaan yang diwujudkan pada perilaku manusia sehari-hari, atau
berada dalam wilayah pemaknaan terhadap kehidupan yang
mengendalikan manusia menjalani tingkah lakunya tersebut?,
perdebatan lain juga berkaitan dengan apakah budaya itu berkaitan
dengan produk-produk yang dihasilkan manusia ataukah tingkat
pengetahuan yang membuat manusia mampu mengatasi alam
sehingga menghasilkan produk-produk kesenian dan teknologi.™

Bagi sebagian pengamat, kapak-kapak batu, tembikar, tarian,
musik, mode, gaya hidup, dan produk ciptaan dan kreasi manusia
lainnya merupakan budaya. Akan tetapi, yang lain mengatakan bahwa

budaya itu hanya ada dalam pikiran, bukan dalam kenyataan. Melihat

sandi Suwardi H., Pengantar Cultural Studies, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) him. 13

23
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perbedaan ini, tentunya cara pandang mereka sangat berpengaruh,
apakah si pengamat menggunakan cara pandang idealis atau matrealis.

Jika dipahami dari istilah bahasa Indonesia, kata budaya
berasal dari bahasa sansekerta, budhayah yang merupakan bentuk
jamak dari budhi. Kata ini sering diucapkan dalam bahasa Indonesia
budi, yang berarti hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia.'®

Secara umum, budaya (culture) merupakan produksi dari
sirkulasi dari rasa, makna, dan kesadaran. Ranah makna yang
menyatukan ranah produksi (ekonomi) dan hubungan sosial (politik).
Dengan kata lain, budaya adalah ranah reproduksi bukan atas benda-
benda (material) tetapi atas hidup.!” Namun tak bisa dipungkiri, istilah
budaya merupakan istilah yang multi-wacana, dan dapat dimobilisasi
dalam pelbagai macam wacana.

Dalam setiap kasus, makna budaya ditentukan secara
relasional atau negatif dengan pembedaannya dari yang lainnya pada
wacana tersebut, dan tidak secara positif berdasarkan referensi atas
properti intrinsik, apa adanya, dan jelas.'®* Dalam kasus Korean pop

culture, budaya disini termasuk wacana cultural studies.

16 .

Ibid, him. 14
7 John Hartley, Communication, Cultural, Media Studies, (Jogjakarta: Jalasutra, 2010) him. 29
18 .

Ibid, him. 30
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2. Budaya dalam Tradisi Cultural Studies
Definisi kebudayaan dan kajian tentangnya agak berbeda jika

dibandingkan pada masa sebelumnya. Dalam cultural studies, budaya
mengkaji tentang beberapa hal, diantaranya ;

a) Hubungan antara kesadaran dan kuasa-budaya sebagai politik;

b) ldentitas-formasi dalam modernitas-budaya sebagai kehidupan

sehari-hari;
c) Budaya hiburan populer yang dimediasi-budaya sebagai teks;

d) Ekspansi dari perbedaan-budaya sebagai sesuatu hal yang plural

Cultural studies berkembang di Inggris, di luar dari marxisme
strukturalisme, dan femninisme di ranah intelektual, dan dari kajian
sastra, sosiologi, antropologi di ranah disipliner ilmu. Cultural studies
menjadikan budaya sebagai area dimana kelas, gender, ras, dan
kesenjangan lainnya menjadi hal yang bermakna, sadar, dan hidup
baik melalui resistensi (subkultur) maupun sejenis akomodasi yang
dinegosiasikan (audiens). Budaya yang dipahami dengan cara seperti
ini merupakan ranah dimana hegemoni dilawan dan dimapankan.*®

Jelas kiranya bahwa pendekatan budaya model ini berbeda
dengan kritik tradisional tentang sastra dan seni. Budaya bagi kritik
tradisional ini merupakan area bagi nilai estetik dan moral atau kreatif.
Cultural studies mencoba menghimpun perbedaan budaya dan

praktiknya bukan atas referensi nilai intrinstik atau eternalnya

% 1bid, him. 41-42
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(seberapa bagus?), akan tetapi berdasarkan referensi peta relasi sosial
keseluruhan (pada siapa ketertarikan ini?). *Subjek’ cultural studies
bukan lagi ‘kondisi manusia’ tetapi kuasa. Bentuk cultural studies
telah banyak terpengaruhi oleh pergulatannya sendiri untuk
memerdekakan konsep yang melekat pada kritik sastra dan seni, dan
membuat kritiknya sendiri lebih reflektif (self-reflexive).

Cultural studies telah mengembangkan kerangka kerja yang
berusaha untuk memulihkan dan menempatkan budaya kelompok
yang terlupakan. Khususnya perhatian ditujukan pada perkembangan
historis dan bentuk budaya kelas pekerja dan analisis bentuk-bentuk

budaya populer dan media kontemporer.?

Memahami Budaya populer

Tentang orang pada umumnya; untuk orang pada umumnya;
disukai orang pada umumnya. ‘Populer’ sering sinonim dengan
‘bagus’ dalam percakapan biasa, tetapi ini merupakan pembalikan atas
konotasi peyoratif sebelumnya. Dalam bentuk aslinya, populer
digunakan untuk membedakan orang banyak/kebanyakan (bukan
‘orang pada umumnya’) dari kelas terdidik, makmur, dan memiliki
gelar. Tidaklah mengherankan, karena banyak penulis merupakan

anggota atau klien dari tiga kelas tersebut. Populer memiliki sinonim:

2% pid, him. 42

2 bid
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besar, dasar, buruk, tidak diinginkan, umum, rendah, vulgar, hina,
murah (OED).?

Dari awal yang tidak menjanjikan ini, maksudnya istilah ini
memiliki perluasan yang telah ‘didekolonisasi’ secara prinsip melalui
penggunaannya dalam politik demokratik pada dan sejak abad ke
sembilan belas. Bagaimanapun juga, hal ini masih tetap memegang
jejak memadai dalam sejarahnya menjadi istilah multi-aksentualitas:
popularitas sesuatu yang mungkin diambil sebagai indikasi dari sisi
positif atau nilai negatifnya, tergantung dari pengelompokan ‘orang’
yang dibuat.?®

Konsep ini tentunya tak bebas dari politik, dimana faktanya
mengikuti penggunaannya dalam analisis budaya. Popularitas (ada
dimana-mana) media massa secara khusus menimbulkan ambiguitas
dalam debat akademik dan publik mengenai apakah produk media
adalah produk bagus karena populer atau buruk karena populer.*

Ambiguitas tidak hanya sekedar masalah kritik prasangka
pribadi, namun menyatakan secara implisit dalam posisi orang-orang
atau produk yang dapat dideskripsikan sebagai sesuatu yang populer.
Ambiguitas memiliki 2 aspek. Pertama, ambiguitas mengenai
perluasan dimana budaya populer ditentukan pada orang pada
umumnya (oleh korporasi media atau agen negara), atau berasal dari

pengalaman, selera, kebiasaan, dan sebagainya. Kedua, ambiguitas

22 1bid, him. 35

2 Ibid
% Ibid
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tentang perluasan dimana budaya populer hanya merupakan ekspresi
posisi kelas subordinat yang tidak mempunyai kuasa, atau sumber cara
alternatif dalam melihat dan melakukan sesuatu yang otonom dan
berpotensi membebaskan, yang dapat diposisikan dengan budaya
resmi atau dominan.”

Menurut Chris Barker, subordinasi bukan sekedar persoalan
korelasi melainkan juga persoalan persetujuan. Budaya pop/populer
yang banyak menyita perhatian cultural studies, dikatakan sebagai
landasan tempat dimana persetujuan dapat dimenangkan atau tidak.
Sebagai sebuah cara untuk menjelaskan kesalingterkaitan antara
kekuasaan dan persetujuan, ada sepasang konsep lain yang pernah
digunakan dalam teks-teks awal cultural studies, namun tidak begitu
relevan akhir-akhir ini, yakni ideologi dan hegemoni.?

Ideologi berarti peta-peta makna yang mengklaim dirinya
sebagai  kebenaran universal namun sebenarnya merupakan
pemahaman spesifik yang punya latar belakang sejarahnya sendiri
yang menutup-nutupi dan sekaligus mengkukuhkan kekuasaan. Proses
penciptaan, pelanggengan, dan reproduksi makna dan praktik oleh
pihak ‘atas’ disebut dengan hegemoni. Hegemoni adalah sebuah
situasi di mana satu kelompok berkuasa dalam satu ‘kurun sejarah’

menerapkan otoritas dan kepemimpinan sosialnya terhadap kelompok-

% Ibid, him. 36
%% Chris Barker, Cultural Studies, . . ., him. 11
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kelompok subordinat dengan cara memenangi persetujuan kelompok-

kelompok tersebut.?’

. Globalisasi Korean pop culture (Budaya Pop Korea)

Tak ada yang baru dengan komponen globalisasi, arus keluar
masuk perbatasan antar negara telah berlangsung selama berabad-
abad. Pertukaran budaya dan ketergantungan terjadi sepanjang sejarah
melalui kolonisasi, perdagangan, dan eksplorasi. Akselerasi industri
melalui inovasi teknologi menggambarkan usia industri setara dengan
usia informasi. Ide akan penduduk yang berasal dari pelbagai macam
latar belakang untuk patuh pada lebih dari satu kekuatan telah lama
menjadi kasus di beberapa negara, terlebih bekas jajahan.

Kata globalisasi lebih baik digunakan untuk mendeskripsikan
intensifikasi jaringan, aliansi, dan interkoneksi baru dalam bidang
ekonomi, budaya, dan politik serta bentuk tertentu yang saat ini
dipakai ketimbang kejadian itu sendiri.?®

Globalisasi tak hanya berkaitan dengan ekonomi, namun
berkaitan juga dengan dimensi budaya yang termasuk didalamnya
hiburan global, makanan cepat saji, fesyen, dan turisme. Globalisasi
budaya sering dipahami sebagai bentuk Amerikanisasi. Hal ini
nampaknya menjadi sebuah wacana perdebatan lama. Di Asia
khususnya, masyarakat mulai bosan dengan budaya popular Amerika

yang notabene bertahun-tahun telah menguasai pasar, sehingga

7 Ibid

%% John Hartley, Communication, Cultural, . . .,hlm. 99
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muncullah budaya global alternatif yang tidak didominasi oleh budaya
popular Amerika tetapi mulai menyisipkan nilai-nilai Asia.

K-Pop (Korean Pop), bukan istilah yang asing lagi di
Indonesia, terutama buat remaja. K-Pop adalah istilah yang lekat
dengan musik populer asal Korea Selatan. K-Pop memiliki genre
musik yang terdiri dari electropop, hip hop, pop, rock, dan R&B.
Selain musik, K-pop telah tumbuh menjadi sebuah subkultur populer
di kalangan remaja dan dewasa muda di seluruh dunia. Minat yang
luas dalam mode dan gaya grup idola dan penyanyi Korea Kini
menjamur ke seluruh dunia.

Melalui halaman Facebook Fan Page, ketersediaan di iTunes,
profil Twitter, dan video musik di YouTube, K-Pop mampu
menjangkau khalayak yang sebelumnya tidak dapat diakses. Budaya
pop Korea Selatan saat ini menjadi lokomotif utama budaya kaum
muda di seluruh kawasan Lingkaran Pasifik, terlebih-lebih di daratan
Cina, Hong Kong, Jepang, Taiwan dan Vietnam. Demam ini mirip
demam musik Amerika saat merambah kawasan Eropa selama tahun
1980 dan 1990-an.”

Musik pop Korea pra-moderen pertama kali muncul pada
tahun 1930-an akibat masuknya musik pop Jepang yang juga turut
memengaruhi unsur-unsur awal musik pop di Korea. Penjajahan

Jepang atas Korea juga membuat genre musik Korea tidak bisa

2 Ibid
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berkembang dan hanya mengikuti perkembangan budaya pop Jepang
pada saat itu. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, pengaruh musik pop
Barat mulai masuk dengan banyaknya pertunjukan musik yang
diadakan oleh pangkalan militer Amerika Serikat di Korea Selatan.
Genre “oldies” yang dibawa musik Barat dan populer di era 60-an
merupakan genre pertama yang mempengaruhi Musik Pop Korea. Cho
Yong-pil, menjadi pionir genre musik rock Korea pada 1970-an.
Selain itu, genre musik Trot yang dipengaruhi gaya musik Enka dari
Jepang, juga cukup digemari pada zaman itu.

Penampilan pertama kelompok Seo Taiji and Boys di tahun in
1992 menjadi awal mula musik pop modern Korea memberi warna
baru dengan aliran musik rap, rock, dan techno. Sukses grup ini diikuti
grup musik lain seperti Panic dan Deux. Tren ini turut melahirkan
banyak grup musik dan musisi berkualitas lain hingga sekarang.
Musik pop dekade 90-an yang cenderung beraliran dance dan hip hop
memiliki pasar utama remaja, sehingga dekade ini muncul banyak
grup “teen idol” yang sangat digilai seperti CLON, H.O.T, Sechs
Kies, S.E.S, dan g.0.d. Kebanyakan dari kelompok musik ini sudah
bubar dan anggotanya bersolo-karier.

Di tahun 2000-an, pendatang-pendatang baru berbakat mulai
bermunculan. Aliran musik R&B serta Hip-Hop yang berkiblat ke
Amerika mencetak artis-artis semacam MC Mong, 1TYM, Rain, Big

Bang yang cukup sukses di Korea dan luar negeri. Beberapa
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artis underground seperti Drunken Tiger, Tasha (Yoon Mi-rae) juga
memopulerkan warna musik kulit hitam tersebut.

Musik techno memberi nuansa modern yang tidak hanya
disukai di Korea saja, penyanyi Lee Jung-hyun dan Kim Hyun-jung
bahkan mendapat pengakuan di Cina dan Jepang. Musik balada masih
tetap memiliki pendengar yang paling banyak di Korea. Musik balada
Korea umumnya dikenal dengan lirik sedih tentang percintaan, seperti
yang dibawakan oleh Baek Ji Young, KCM, SG Wannabe, 2AM dan
sebagainya. Musik balada umumnya digemari karena sering dijadikan
soundtrack drama-drama televisi terkenal seperti Winter Sonata,Sorry
I Love You, Stairway to Heaven dan sebagainya.

Berdirinya talent  agency terbesar Korea Selatan, SM
Entertainment, pada tahun 1995 oleh pengusaha Korea, Lee Soo Man,
memunculkan girls group dan boy band pertama. Pada akhir 1990-an,
YG Entertainment, DSP Entertainment, dan JYP Entertainment ikut
menghambur ke bisnis ini dan menghasilkan banyak anak muda
berbakat yang dengan cepat dikonsumsi publik.

Berbagai artis Korea menangguk kesuksesan di dunia
internasional seperti BoA yang menembus Jepang dan digemari di
banyak negara. Kemudian artis-artis lain seperti Rain, Se7en,
Shinhwa, Ryu Shi-won, dan sebagainya berlomba-lomba untuk

menaklukkan pasar musik di Jepang. Rain tercatat sebagai artis Asia
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pertama yang mengadakan konser internasional bertajuk RAINY
DAY 2005 Tour, di Madison Square Garden.*

Memasuki 2011, K-Pop semakin populer di Jepang, Malaysia,
Polandia, Meksiko, Filipina, Indonesia, Thailand, Taiwan, Singapura,
Perancis, Irlandia, Cina, Kanada, Brasil, Chili, Kolombia, Argentina,
Rusia, Spanyol, Jerman, Rumania, Australia, Vietnam, Inggris dan
Amerika Serikat (termasuk Puerto Rico).*

Tak hanya musik kpop yang mudah diakses secara mudah oleh
khalayak, bahkan penyebab bermulanya demam Hallyu (korean wave)
yakni drama korea juga sangat mudah untuk diakses khalayak luas di
seluruh penjuru dunia. Beberapa situs resmi yang menyediakan
drama-drama asia diantaranya,

www.dramacrazy.net, www.mysoju.com,www.epdrama.com,www.me

diumquality.com dll. Situs-situs tersebut mengupload drama-drama

Korea yang sedang tayang di Korea maupun drama yang sudah pernah
tayang. Untuk drama terbaru yang masih tayang, drama-drama
tersebut diunggah pada malam tepat setelah tayang di Korea namun
masih berbentuk raw(video tanpa sub), dua hari setelah itu drama
tersebut siap untuk ditonton secara streaming dan telah di-
sub/diterjemahkan kedalam bahasa Inggris, otomatis para penggemar

diseluruh dunia dapat menikmati drama-drama terbaru yang juga

0 1bid
** Ibid
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sedang tayang di Korea tanpa harus menunggu keluar dvd/vcd yang
official.

Tak dapat dipungkiri lagi Korea merupakan salah satu contoh
sukses eksporter program televisi, khususnya di wilayah Asia bahkan
mulai merambah Eropa dan Amerika. Sebut saja salah satu portal
internet besar ‘Google’, pada tanggal 21 Mei 2012 untuk pertama
kalinya mengadakan konser Kpop di markas besar mereka yakni di
mountain view California, acara ini diselenggarakan oleh Googleplex
dan disiarkan langsung oleh salah satu saluran televisi Korea ‘MBC’
dan juga tentunya Google channel, dengan demikian masyarakat bisa
menyaksikan langsung konser tersebut secara streaming.*® Tidak bisa
dipungkiri, Korea pada abad 21 dapat dikatakan berhasil menjadi
saingan berat Hollywood dan Bollywood dalam melebarkan sayap
budayanya ke dunia internasional melalui tayangan hiburan seperti
film, drama dan musik yang bernuansa Asia. Budaya pop Korea
dengan segala kemajuan yang dialaminya tetap mengemas nilai-nilai
Asia di dalamnya. Hal inilah yang menjadi daya tarik tersendiri,
terutama bagi masyarakat Asia yang merasa ada kedekatan tersendiri

saat menyaksikannya.

*> Hera “Beberapa Grup K-Pop Akan Tampil dalam Konser di Kantor Utama Google,
Amerika Serikat”, dalam http://koreanindo.net/2012/05/03/beberapa-grup-k-pop-akan-tampil-
dalam-konser-di-kantor-utama-google-amerika-serikat/
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Globalisasi budaya pop Korea atau yang lebih dikenal dengan
Korean Wave (Hallyu) ini berhasil mempengaruhi kehidupan
masyarakat dunia.®® Berbagai produk budaya Korea mulai dari drama,
film, lagu, fashion, hingga produk-produk industri menghiasi ranah
kehidupan masyarakat di berbagai belahan dunia. Bukan hanya di
kawasan Asia tetapi sudah merambah ke Amerika dan Eropa. Dan tak
hanya sekali juga para artis Kpop melakukan tour concert di berbagai
negara dari Asia, Amerika hingga Eropa. Akhir april 2012 menjadi
salah satu sejarah di Indonesia yang mendatangkan bintang Hallyu
(korean wave) Super Junior yang terdiri dari 9 orang pria tampan
bersuara merdu dan bertalenta untuk melakukan konser bertajuk Super
Show 4 di Jakarta selama 3 hari berturut-turut.

Bagaimana budaya ini bisa sepopuler ini, lagi-lagi peran
pemerintah sangatlah berpengaruh. Kim Hyun-ki, Direktur Pusat
Kebudayaan Korea di Jakarta, menceritakan, awalnya Pemerintah
Korea berperan banyak. Sekitar 20 tahun lalu, misalnya, pemerintah
memberi beasiswa besar-besaran kepada artis dari berbagai bidang
seni untuk belajar di AS dan Eropa. Dari program itu lahirlah artis-
artis berpengalaman.*

Seni pop Korea—termasuk K-Pop—pun berkembang.
Selanjutnya, K-Pop digerakkan sepenuhnya oleh pihak swasta. Kini,

ada ratusan rumah produksi yang setiap tahun mencetak banyak artis

3 “Hallyu”, dalam Id.wikipedia.org
*“ Gelombang Korea Menerjang Dunia “ dalam
http://entertainment.kompas.com/read/2012/01/15/18035888
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K-Pop. Yoon Jae-kwon menceritakan, semua artis K-Pop digembleng
selama enam bulan hingga satu tahun. Tampilan fisik mereka juga
dipoles sebelum diluncurkan sebagai artis tingkat global. "Sistem
pelatihan ini sudah ada sekitar tahun 1990-an dan sangat dirahasiakan.
Bahkan, calon penyanyi tidak akan tahu sistem itu sampai mereka ikut
pelatihan."*

Korea, Kini, memetik buah dari keseriusan menggarap industri
pop mereka. Etnews.com, situs berita teknologi informasi Korea
mengutip data The Korea Creative Content Agency, memprediksi,
pendapatan Korea dari ekspor budaya pop, termasuk musik, drama,
dan games, di seantero dunia tahun 2011 berjumlah sekitar 3,8 miliar
dollar AS atau sekitar Rp 35 triliun. Angka ini meningkat 14 persen
dibandingkan dengan 2010. Korean Wave juga mendongkrak citra
Korea. Jutaan orang tertarik berkunjung ke Korea, termasuk
menengok Pulau Nami di Provinsi Gangwon-do yang menjadi lokasi
shooting Winter Sonata, drama Korea yang meledak tahun 2002. Choi
Jung-eun, staf pengelola Pulau Nami, mengatakan, dulu pulau kecil
dan sepi itu hanya dikunjungi sekitar 200.000 turis per tahun. Kini,
pengunjungnya rata-rata 1,6 juta turis setahun, dan tentunya hal ini
meningkatkan citra nasional Korea di mata dunia.

Sari Yuanita mencatat dalam bukunya Korean Wave dan K-

Pop Hingga Tampil Gaya ala Korea, pada tahun 1999 popularitas

o Gelombang Korea Menerjang Dunia “ dalam
http://entertainment.kompas.com/read/2012/01/15/18035888



37

budaya Korea meningkat pesat. Bahkan, wabah Korea menyumbang
pemasukan lebih dari 1 miliar US dollar setiap tahunnya bagi Korea
selatan melalui ekspor produk budayanya. Dan tentunya hal ini tidak
terjalin dengan sendirinya, semuanya tak lepas dari kebijakan
Pemerintahan Korea. Pada tahun 2000 kementrian budaya Korea
Selatan mengeluarkan cultural policy yang mendukung industri kreatif
negara mereka, termasuk bagaimana industri film dikelola dan dibuat
untuk memperkenalkan budaya Korea ke dunia luar. Kebijakan
pemerintah lainnya yakni, memberlakukan pajak yang rendah bagi
film lokal dan memberikan bantuan dana untuk produksi film yang
mengusung budaya Korea.*
5. Life style sebagai Artikulasi

Sebagai istilah yang ada dalam cultural studies dan media,
gaya hidup/life style muncul dalam dua konteks. Konteks pertama,
berkaitan dengan identitas. Di sini ‘gaya hidup” mungkin ditambahkan
daftar identitas yang tercakup dala politik afinitas, sebagai penanda
perbedaan: ‘kelas, ras, etnisitas, orientasi seksual, usia, gaya hidup,
dst’. Gaya hidup ini memiliki kaitan dengan subkultur urban atau
penggemar, musik, olahraga, dan kesukaan. Konteks kedua, terkait
dengan industri konten. Di sini ‘gaya hidup’ mengacu pada genre
pemrograman TV dan mejalah yang kepentingan umumnya lebih

terpusat pada jurnalisme non-berita yang berkisar mengenai hal-hal

*® Sari yuanita, Korean Wave, ( Yogyakarta: IdeaTerra Media Pustaka, 2012), him. 10
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rumah tangga (rumah, perbaikan rumah, berkebun, binatang
peliharaan), perawatan tubuh (fitness, kesehatan, kecantikan), dan
konsumerisme (belanja, jalan-jalan, fesyen). Hal ini merupakan
pertumbuhan tercepat di sektor jurnalisme, menampilkan jurnalisme
berita dan menetapkan sektor pasar baru, sebagai contoh ‘majalah
laki-laki dewasa’ yang memicu tumbuhan ledakan majalah gaya hidup
yang disukai baik oleh laki-laki maupun perempuan. Ledakan ini
merupakan trend baru yang muncul pada dekade 1990-an.*’

Mengacu pada banyaknya jumlah penggemar Korea saat ini,
maka terbentuklah basis penggemar Korea yang bertebaran dan
memiliki sebutan yang bermacam-macam, diantaranya; kpop lovers,
korean lovers, freak kpop,dll, dan untuk fandom resmi boys/girls band
seperti, ELF (super junior), sone (SNSD/girls generation), Hottest
(2PM), Shawol (SHINee), cassiopiea (TVXQ/DBSK), VVIP
(bigbang) dll,. Mereka secara rutin saling bertemu dan berkomunikasi,
saling tukar menukar informasi. Bahkan mengganti nama-nama
panggilan mereka dengan nama-nama Korea. Cara bicara mereka juga
unik, yaitu dengan menyelipkan istilah maupun bahasa Korea seperti
aigoo, omo, oppa, unnie,dll,. Tidak sampai disitu saja, mereka juga
terobsesi untuk mempelajari bahasa Korea. Efeknya, saat ini tempat
kursus bahasa Korea semakin menjamur. Tak ketinggalan pula, segala

atribut yang berlabel Korea menarik minat mereka, mulai dari produk-

*” John Hartley, Communication, Cultural . . ., him. 95
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produk elektronik, alat make-up, fashion, restoran makanan khas
Korea, di Surabaya sendiri ada salah satu restoran khusus makanan
korea bernama d’jang geum yang terletak di daerah mayjend
Sungkono, festival budaya Korea menjadi incaran fandom. Mereka
berusaha untuk menunjukkan identitas ke-Korea-an mereka lewat
produk-produk yang mereka gunakan.

Artikulasi menunjukkan pengekspresian/ perepresentasian dan
‘penempatan bersama’. Konsep artikulasi juga digunakan untuk
mendiskusikan hubungan kebudayaan dengan ekonomi politik.
Dengan demikian kebudayaan dikatakan ‘diartikulasikan” lewat
momen-momen produksi namun tidak ditentukan ‘secara pasti’ oleh

momen tersebut, dan sebaliknya.®®

B. Kajian Teori

Penulis Realitas Budaya
Naskah/ Korea
Produser TV
A 4
Program TV Frame of Experience
Korean Pop (Interpretasi) Gaya Hidup/
Culture Frame of Reference Life style

% Chris Barker, “Cultural Studies”, (Bantul, Kreasi Wacana 2011) him. 10
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Bagan diatas menggambarkan proses terbentuknya sebuah
gaya hidup yang timbul karena adanya sebuah budaya populer, yakni
berawal dari sebuah realitas budaya Korea yang telah ada, kemudian
diangkat oleh para penulis naskah / produser tv dan diolah serta
diproses sedemikian rupa sevariatif mungkin untuk ditampilkan pada
program tv yang merupakan produk Korean Pop Culture (budaya pop
korea), dan disini audien dianggap aktif dimana penonton merupakan
produsen makna aktif dalam konteks kultural —mereka sendiri®.
Mereka (audien) menginterpretasikan sesuatunya berdasarkan frame
of experience ( bingkai pengalaman ) dan frame of refernce ( bingkai
referensi ). Dari berbagai interprestasi para audien terhadap program
televisi tersebut kemudian melahirkan sebuah gaya hidup yang
tentunya beraneka ragam menurut interpretasi masing-masing audien.

Untuk mendampingi pola pemikiran bagan diatas, peneliti
menggunakan teori encoding-decoding, mengingat pesan-pesan tv
memikul berbagai makna yang dapat diinterpretasikan dengan cara
yang berbeda-beda, dan dengan pendekatan etnografi yakni metode
penelitian yang berkembang dari ranah antropologi, mengkaji suatu
kelompok “dari dalam’. Dalam penelitian komunikasi, etnografi

memusatkan perhatiannya pada pemahaman aduiens media. During

% Ibid, him. 288



41

(1993:20) berpendapat bahwa pendekatan ini telah diadaptasi dalam

cultural studies sebagai cara yang mengatasi wacana teoritis.*’

Teori encoding-decoding

Hall (1981) mengartikan proses encoding televisi sebagai
suatu artikulasi momen-momen produksi, sirkulasi, distribusi, dan
reproduksi, yang sangat terhubung namun berbeda, yang masing-
masing memiliki spesifik yang niscaya ada dalam sirkuit itu namun
tidak menjamin momen berikutnya.*!

Meski makna melekat pada masing-masing level, ia tidak
serta-merta diambil pada momen berikutnya dalam sirkuit itu. Secara
khusus, produksi makna tidak memastikan adanya konsumsi makna
itu sebagaimana yang dikehendaki oleh pengode karena pesan-pesan
televisi, yang dikonstruksi sebagai sistem tanda dengan komponen
penekanan yang beraneka ragam, bersifat polisemik.*?

Penonton dipahami sebagai individu yang diposisikan secara
sosial yang pembacanya akan dikerangkakan oleh makna cultural dan
praktik yang dimiliki bersama. Sejauh penonton berbagi kode kultural
dengan produsen/pengode, mereka akan mendekode pesan di dalam
kerangka kerja yang sama. Namun ketika penonton ditempatkan pada
posisi sosial yang berbeda (misalnya, kelas dan gender) dengan

sumber daya kultural yang berbeda, dia mampu mendekode program

0 John Hartley, Communication, Cultural . . ., him. 79
1 Chris Barker, Cultural Studies . . ., him. 287

2 Ibid
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dengan cara alternatif. Hall (1981) mengusulkan, mengikuti parkin,
sebuah model yang terdiri dari 3 posisi pendekodean (decoding)
hipotesis :

1. Encoding/decoding dominan hegemonik yang menerima
‘makna yang dikehendaki’;

2. Kode yang dinegoisasikan yang mengakui adanya legitimasi
kode hegemonik secara abstrak namun membuat aturannya dan
adaptasinya sendiri berdasarkan atas situasi tertentu;

3. Kode opsisional di mana orang memahami encoding (penulisan
kode) yang lebih disukai namun menolaknya dan men-

decode(memecahkan kode)dengan cara sebaliknya.*

3 Chris Barker, “Cultural Studies”, (Bantul, Kreasi Wacana 2011) him.
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Subyek Penelitian
Subjek penelitian dalam studi kasus ini terdiri atas enam orang
yang merupakan mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya yang sedang
keranjingan Korean pop culture. Keenam mahasiswa ini memiliki Kkriteria
yang berbeda-beda karena pengaruh latar belakang sosial, gender, usia,
semester, fakultas dan jurusan.

Penentuan subjek berdasarkan pengamatan yang dilakukan
penulis sebelum permasalahan yang dikaji ditetapkan. Subjek ini dipilih
mengacu pada representativitas informasi atau data. Penelitian ini
menghindari generalisasi, tiap-tiap subjek mewakili dirinya sendiri.

Pemilihan subjek lebih ditekankan pada alasan dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.
Untuk itu, peneliti akan memilih subjek dengan teknik purposive sampling
dimana peneliti telah membuat kriteria atau kategorisasi tentang jenis
subjek yang layak dijadikan sample. Selain itu, metode penarikan sample
untuk memilih subjek adalah dengan metode snowball yaitu suatu cara
dimana peneliti akan memilih satu subjek kunci sebagai titik awal
penelitian dan untuk informan berikutnya akan didasarkan pada

rekomendasi dari subjek pertama.

43



44

Subyek terdiri atas empat perempuan dan dua laki-laki. Hal ini
dikarenakan jumlah anggota fandom mahasiswa perempuan jauh lebih
besar dibanding mahasiswa laki-laki. Dan lokasi penelitian akan dilakukan
di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Berikut data informan yang menjadi sampel dalam studi Korean
Pop Culture dan Life style (studi pada mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya) :

a) Subyek 1 (Umi):

Perempuan, usia 23 tahun, belum menikah, asal Surabaya, Fakultas

Dakwah, Program Studi IImu Komunikasi, mengenal Korea sejak

2004. Penggemar drama Korea sebagai prioritas utama, juga

menyenangi kpop, reality show, dan film Korea. Anggota ELF,

Hottest, VIP, BOICE, Black Jack.

b) Subyek 3 (Khoiriyah):

Perempuan, usia 22 tahun, belum menikah, asal Lamongan,

Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama, mengenal

Korea sejak 2006. Penggemar k-pop(musik kpop) sebagai prioritas

utama, juga menyenangi drama, film, dan reality show Korea.

Anggota ELF, 4nia dan Sone.

c) Subyek 3 (Niar):
Perempuan, usia 23 tahun, belum menikah, asal Gresik, Fakultas
Syariah, Jurusan Jinayah Siyasah, mengenal Korea sejak 2009.

Penggemar k-pop(musik kpop) sebagai prioritas utama, juga



45

menyenangi reality show yang berhubungan dengan artis k-pop,
drama dan film Korea. Anggota ELF, Hottest, Shawol, Sone, VIP,
Kamilia dan Beauty.

d) Subyek 4 (Yaya):
Perempuan Usia 21 tahun, belum menikah, asal Sidoarjo, Fakultas
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, mengenal Korea sejak
2005. Penggemar drama Korea sebagai prioritas utama. Juga
menyenangi kpop, reality show dan film Korea. Anggota VIP,
Hottest, Sone, dan ELF.

e) Subyek 5 (Dimas):
Laki-laki, usia 23 tahun, belum menikah, asal Surabaya, Fakultas
Syariah, Jurusan Muamalah, mengenal Korea sejak 2009.
Penggemar drama Korea sebagai prioritas utama, juga menyenangi
kpop, dan film Korea. Anggota VIP, ELF, Sone, dan Black Jack.

f) Subyek 6 (Gilang):
Laki-laki, usia 20 tahun, belum menikah, asal Surabaya, Fakultas
Dakwah, Jurusan Psikologi, mengenal Korea sejak 2008.
Penggemar drama Korea sebagai prioritas utama, juga menyenangi
kpop, dan reality show. Anggota Sone, dan VIP.

2. Obyek Penelitian
Korean pop culture merupakan salah satu budaya populer,

dimana budaya populer merupakan salah satu kajian dalam cultural
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studies, begitupula dengan life style /gaya hidup juga merupakan
kajian cultural studies.

cultural studies dapat dikatakan sebagai kajian yang secara
holistis menggabungkan teori feminis, sejarah, filsafat, teori sastra,
teori media, kajian tentang video atau film, studi komunikasi,
ekonomi politik, studi tentang museum, sejarah, dan kritik seni,
yang merupakan fenomena dalam kajian budaya dari berbagai
bentuk masyarakat. Jadi, cultural studies berupaya memahami
bagaimana makna diarahkan, disebarkan, dan dihasilkan dari
berbagai macam praktik-praktik budaya, kepercayaam, institusi,
stuktur ekonomi, politik dan sosial yang di dalamnya ada aspek
yang dikaji dari budaya.**

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kampus Institut Agama
Islam Sunan Ampel Surabaya. Tak hanya dilakukan di kampus
saja, penelitian juga dilakukan di tempat-tempat lain yakni
menkondisikan posisi para subyek berada.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Profil Subyek
1) Subyek 1 (Umi):
Perempuan, usia 23 tahun, belum menikah, asal Surabaya,

Fakultas Dakwah, Program Studi Ilmu Komunikasi, mengenal
Korea sejak 2004. Penggemar drama Korea sebagai prioritas

* sandi Suwardi Hasan, Pengantar Cultural . . ., him. 29
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utama, juga menyenangi kpop, reality show, dan film Korea.
Anggota ELF, Hottest, VIP, BOICE, Black Jack.

Sebenarnya Umi mengenal Korea semenjak tahun
2003, pada saat itu sedang booming serial drama Endless Love.
“ Saya mulai mengenal Korea sekitar tahun 2003. saat
itu sedang booming serial Endless Love, tapi saat itu
saya masih sekedar menonton dan belum begitu tertarik
berhubung serial semacam ini masih baru di Indonesia.
Apalagi saat itu serial dari Jepang lebih mendominasi.
Awal ketertarikan saya pada serial Korea ketika SCTV
menayangkan sebuah drama Winter Sonata. Ceritanya
sangat bagus didukung dengan wajah tampan dari
pemainnya serta akting yang bagus. Dari situ, saya
akhirnya menjadi penonton setia tayangan Korea™*
Dari tahun ke tahun semakin banyak drama Korea yang
ditayangkan di berbagai televisi swasta. Sampai pada saat
duduk di bangku kuliah beberapa teman Umi merupakan
pecinta tayangan hiburan Korea, dari situ ia dikenalkan oleh
temannya grup band Korea dimana band di Korea mayoritas
berbentuk boys dan girls band yang bernyanyi sambil menari.
“ Saya baru mengenal boys girls band dari Korea dari
teman-teman saya. Namun, saya tidak begitu tertarik
karena saya pikir mereka hanya segerombolan pria alay
yang bermodalkan tampang, dan kerjaannya hanya
lipsync di panggung live.”*
Umi tak begitu tertarik dengan musik kpop meskipun
teman-temannya memperkenalkannya. Sampai pada awal

tahun 2011, ia menonton serial drama Korea berjudul Dream

High yang mengisahkan tentang dunia musik di Korea Selatan.

* Wawancara dengan Umi pada tanggal 28-05-2012

8 Ibid
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Dari situ ia mulai penasaran dengan aktor dan aktrisnya karena
pada dasarnya drama tersebut bergenre school dan musical,
menurutnya suara para aktor dan aktrisnya seperti penyanyi
asli. la mulai googling di internet untuk mencari tahu fakta
para aktor dan aktris di drama tersebut, dan ternyata mereka
terdiri dari grup idola/ boys girls band di Korea. Selain dari
internet ia juga mencari tahu dari teman-temannya yang
menyukai kpop.
“ Setelah saya menonton dream high, pertama saya
jatuh hati dengan para aktor dan aktrisnya terutama
Kim Pil Sook yang diperankan oleh 1U yang ternyata ia
adalah seorang penyanyi solo muda bersuara merdu
yang sangat multi talent. Dari situ saya mulai
menyetujui mengapa teman-teman saya menggilai
prp."47
Setelah mengenal grup boys dan girls band Korea dan
berimbas pada seringnya ia berselancar di internet untuk
mengamati perkembangan grup idolanya, ia juga sering
mendownload acara reality show yang ada grup idolanya
maupun artis idolanya. la juga aktif di komunitas hanguk fever
di salah satu situs jejaring sosial, yang saling share dan
membahas semua tentang tayangan hiburan Korea.
2) Subyek 2 (Niar):
Perempuan, usia 23 tahun, belum menikah, asal Gresik,
Fakultas Syariah, Jurusan Jinayah Siyasah, mengenal

Korea sejak 2004. Penggemar k-pop(musik kpop) sebagai
prioritas utama, juga menyenangi reality show yang

7 ibid
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berhubungan dengan artis k-pop, drama dan film Korea.
Anggota ELF, Hottest, Shawol, Sone, VIP, Kamilia dan
Beauty.

Niar sudah mengenal tayangan Korea semenjak
tahun 2004. Namun karena ia tinggal di pondok pesantren
dan tidak boleh menonton acara televisi, jadi ia tidak bisa
menyaksikan serial drama Korea kesukaannya. Ternyata
utuk melancarkan hobinya pada serial drama Korea ada
banyak cara, diantaranya ia selalu meminjam vcd/dvd serial
drama Korea saat liburan tiba.

“ Sekitar tahun 2004-an saya sudah menyukai
tayangan hiburan Korea, terutama serial dramanya.
Drama pertama yang saya lihat adalah
Goong/Princess Hours. Namun karena saya tinggal
di pesantren jadi saya tidak bisa mengikuti drama-
drama Korea yang sedang ditayangkan di televisi.
Tapi ketika liburan tiba, saya sering menyewa
ved/dvd di rental terdekat.”*®

Setelah kelulusannya dari pesantren ia bisa
menikmati drama-drama Korea yang tayang di televisi.
Sejak menggandrungi drama Korea, ia juga menyukai
filmnya sampai pada ost dari drama dan filmnya.

“ Salah satu ciri khas dari tayangan Korea entah itu
drama/film, selalu memiliki original soundtrack yang
indah dan menyentuh. Meskipun saya tidak mengerti
artinya, namun dengan bantuan mbah google saya jadi
memahami artinya dan ternyata sangat menyentuh
sekali artinya. Setiap kali ada drama baru di televisi
saya selalu mendownload ostnya dan saya gunakan
sebagai ringtone.”*

*® Wawancara dengan Niar pada tanggal 29-05-2012

9 Ibid
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Sampai pada puncaknya, ketika itu ia sedang mengikuti
sebuah serial drama boys over flower dan ia tak sabar untuk
melanjutkan apa yang akan terjadi di episode selanjutnya.
Secara tidak sengaja ia berselancar di internet hanya untuk
sekedar mencari-cari ost dari drama tersebut, ternyata ia
menemukan sebuah situs yang menyediakan drama tersebut
secara gratis dan lengkap. tak hanya drama tersebut,
didalamnya terdapat banyak sekali list drama-drama asia
termasuk Korea, Jepang, dan Taiwan.

“ Sejak saat itu, saya tidak pernah lagi menyewa

vcd/dvd. Karena saya menemukan situs yang

menyediakan drama Korea secara gratis.”*

Setelah hobinya yang mendownload drama-drama
Korea, perhatiannya mulai terbagi pada boys dan girls band
Korea. Berawal dari situs jejaring sosial yakni twitter, sekitar
pertengahan tahun 2010, hampir setiap hari ‘Bonamana’dan
‘Super Junior’ selalu menjadi trending topic world wide
maupun Indonesia. Karena penasaran ia pun mencari tahu
mengapa Super Junior dan Bonamana selalu diperbincangkan
di twitter.

“ Kalau Kpop, awal saya tahu boys dan girls band saya

tak langsung suka, namun tak juga langsung

membencinya. Musik viedo pertama yang saya unduh

adalah  super junior yang berjudul bonamana.
Sebenarnya saya mengunduhnya bukan karena faktor

% bid
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suka, namun karena saya penasaran saja banyak sekali
yang memperbincangkan super junior di twitter.
Setelah saya mengunduh dan menontonnya menurut
saya lagunya memang keci dan juga dancenya
didukung personilnya tampan-tampan, namun saya
masih mempertanyakan kualitas mereka menyanyi
mereka seandainya di panggung live. Dengan bantuan
youtube akhirnya terjawablah pertanyaan saya mereka
benar-benar bisa menyanyi dan menari secara live,
akhirnya saya menggilai Kpop.”**

la tak menyangka betapa tenarnya boys band Super
Junior sampai setingkat diperbicangkan di seluruh dunia
tentunya mereka sangat terkenal. Dan sejak saat itu ia selalu
mendengarkan dan melihat music video tersebut. Setelah
melihat dan mendengar music video tersebut ia tak lantas
langsung menggilai grup tersebut karena ia menganggap
mereka hanya menjual ketampanan mereka saja, tapi didalam
hatinya yang terdalam ia masih bertanya-tanya jika hanya
menjual ketampanan saja mengapa banyak yang memuja-muja
mereka?. Semua terjawab ketika ia menemukan video live
version mereka yang menyanyikan lagu tersebut benar-benar
secara live. la juga mem-follow akun-akun resmi member Super
Junior. la juga bergabung di komunitas hangukfever sama

seperti umi.

3) Subyek 3 (Khoiriyah):

Perempuan, usia 22 tahun, belum menikah, asal Lamongan,
Fakultas Ushuluddin, Jurusan Perbandingan Agama,
mengenal Korea sejak 2006. Penggemar k-pop(musik kpop)

L ibid
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sebagai prioritas utama, juga menyenangi drama, film, dan
reality show Korea. Anggota ELF, 4nia dan Sone.

Khoriyah merupakan anggota bebarapa fandom
diantaranya ELF, 4nia, Sone. la mengenal Korea sejak tahun
2006. Namun pada tahun tersebut ia hanya sekedar mengenal
dan tidak sampai menyukai hal-hal yang berbau Korea.

“ saya itu udah mengenal Korea sejak tahun 2006. Tapi

ya..sekedar tahu aja, kalau ada drama Korea saya juga

nontonnya jarang-jarang, nggak sampai menjadi jadwal
wajib untuk menontonnya. Karena jujur saya masih
lebih prefer film barat.” >

Sampai pada tahun 2011, ia menyaksikan acara musik
di salah satu televisi swasta yang menayangkan kpop chart tiap
hari rabu. Dari situ ia mulai menyukai musik kpop.

“ Di tahun 2011 nggak sengaja nonton acara musik

Derings dan nampilin kpop chart, nggak tahu kenapa

kok saya langsung suka sama f(x) tapi baru hanya

sekedar suka,nggak sampai yang banget-banget. . .”*®

la baru menggilai musik pop asal negeri ginseng
tersebut setelah meyaksikan sebuah girls band bernama
“SNSD”.

“ Saya baru menggilai kpop setelah melihat MV/music

video-nya SNSD yang hoot. Kemudian banyak teman-

teman yang juga menyukai kpop dan mereka

mereferensikan saya berbagai grup boys dan girls band
jadilah saya penggila kpop semenjak itu.”*

> Wawancara dengan Khoiriyah pada tanggal 29-05-2012

>3 Ibid
** Ibid
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4) Subyek 4 (Yaya):

Perempuan Usia 21 tahun, belum menikah, asal Sidoarjo,
Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
mengenal Korea sejak 2005. Penggemar drama Korea sebagai
prioritas utama. Juga menyenangi kpop, reality show dan film
Korea. Anggota VIP, Hottest, Sone, dan ELF.

Yaya menyukai dan mengenal drama Korea sejak tahun
2005. Namun ia mengaku sebelum tahun tersebut ia juga
sering menonton serial drama di TV, tapi ia tak tahu apakah itu
berasal dari Korea atau tidak karena menurutnya mereka
semua sama bermata sipit.

“ Kalau ditanya sejak kapan mengenal Korea, saya

kurang ingat, soalnya dari dulu saya juga suka

menonton serial drama maupun film di televisi swasta

dan saya tak memperhatikan apakah itu Korea, Cina

ataukah Jepang, mereka semua bermata sipit dan

berkulit putih, jadi susah untuk membedakannya.”

la mulai bisa membedakan ketika ia duduk di bangku
kuliah, karena teman-teman sekitarnya merupakan fans berat
all about Korea. Dan teman-teman saya memperkenalkan boys
dan girls band, reality show dll,.

“ Saya baru bisa membedakan mana yang Korea,

Jepang dan Cina saat di bangku kuliah, banyak dari

teman-teman saya yang menyukai segala tayangan

hiburan dari Korea. Kemudian mereka juga

memperkenalkan musik-musik khas sana, sampai pada
reality show yang super gokil.”®

> Wawancara dengan Yaya pada tanggal 05-2012

*® Ibid



54

Hal ini juga berimbas pada kebiasaannya yang sering
mengupdate informasi idolanya melalui akun resmi idola
tersebut di beberapa situ jejaring sosial.

“ Gara-gara mengenal kpop, saya jadi selalu penasaran
sama keseharian mereka. Sampai salah seorang teman
saya memberikan alamat twitter idola saya yang resmi.
Awalnya saya tidak percaya apakah ini asli atau tidak,
dan ternyata pada saat saya menonton acara reality
show mereka yang berbentuk talk show mereka
mengkonfirmasi bahwa ia mempunyai akun asli di
twitter dan juga me2day. Dari situ saya sering
mengawasi mereka meskipun hanya dari twitter, namun
ada kedekatan tersendiri rasanya. Saya jadi tahu betapa
perhatiannya mereka dengan fansnya, tidak sombong,
baik hati, suka menabung. . .hehehe.”®’

5) Subyek 5 (Dimas):

Laki-laki, wusia 23 tahun, belum menikah, asal Surabaya,
Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah, mengenal Korea sejak
2009. Penggemar drama Korea sebagai prioritas utama, juga
menyenangi kpop, dan film Korea. Anggota VIP, ELF, Sone,
dan Black Jack.

Dimas merupakan salah seorang fandom pria yang
menyukai produk-produk hiburan dari Korea. la mengenal
Korea sejak tahun 2009. Hal ini berawal dari Kketidak
sengajaannya menemukan folder Full House di laptop
temannya. Dan ia menontonnya hanya 2 episode karena ia
harus kembali ke kampus. Setelah itu ia ketagihan ingin
menontonnya sampai final.

“ Saya baru mengenal Korea sekitar tahun 2009. Waktu

itu tidak sengaja saya menemukan sebuah folder full
house di laptop teman saya, karena penasaran sambil

> Ibid
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mengisi waktu luang menunggu jam mata kuliah
selanjutnya akhirnya saya putarlah drama tersebut dan
ternyata saya tak ingin berhenti hanya sampai di
episode 2. Untuk itu saya mencopy seluruh episode
yang berjumlah 16 itu dari teman saya. Tak bisa saya
pungkiri drama Korea itu unik, beda, lucu kadang-
kadang konyol, menggemaskan, romantis, santun, plus
artisnya cantik-cantik.”*®

Dari drama ia juga menyukai film-film Korea, sampai
suatu hari ia mendapati sebuah iklan shampoo dari pemeran
full house Rain, disini Dimas baru mengetahui kalau Rain juga
merupakan penyanyi yang mendunia, tak hanya itu ia juga
salah seorang aktor asia yang berhasil menembus Hollywood
melalui film Ninja Assasin dan meraih penghargaan Biggest
Badast mengalahkan Angelina Jolie. Setelah itu ia mulai
memberikan perhatian pada musik Korea.

“ Saya baru tahu Rain itu penyanyi pada saat melihat

cuplikan iklan shampoo di tv. sebenarnya sudah

familiar denger nama Rain, tapi nggak nyangka aja
ternyata Rain yang di drama full house itu. Dari situ
saya mulai memperhatikan lagu-lagu rain, dan akhirnya
merembet ke girls band Korea. Dance dan musiknya
sangat keci mereka punya khas tersendiri, kalau girls
band saya paling suka SNSD, 2nel, After School,

Sistar. saya juga merupakan anggota fandom dari SNSD
(Sone) dan 2nel (blackjack).”™

6) Subyek 6 (Gilang):

Laki-laki, usia 21 tahun, belum menikah, asal Surabaya,
Fakultas Dakwah, Jurusan Psikologi, mengenal Korea sejak
2008. Penggemar drama Korea sebagai prioritas utama, juga
menyenangi kpop, dan reality show. Anggota Sone, dan VIP.

*® Wawancara dengan Dimas pada tanggal 30-05-2012

> Ibid
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Gilang menyukai tayangan Korea semenjak tahun
2008. la mengatakan kalau menyukai hal-hal yang
berhubungan dengan Korea berawal dari dramanya.
Sebenarnya kesukaannya dengan drama Korea karena anggota
keluarganya. Setiap sore ibu, kakak dan adik-adiknya selalu
menonton drama Korea dan tidak mau dipindah, akhirnya mau
tak mau ia juga memperhatikan dan tak disangka juga ikut
larut dalam alur ceritanya.
“ Saya tuh suka drama Korea sebenarnya karena
kebiasaan anggota keluarga saya yang selalu menonton
serial drama Korea tersebut di televisi. Dan jika sudah
menonton mereka tak mau diganti, akhirnya mau tak
mau saya juga ikut menyaksikannya. Awalnya biasa
saja hanya sekedar menonton untuk menghabiskan
waktu luang, namun dirasa-rasa saya turut
berpartisipasi dalam setiap alur ceritanya.”®
Sampai pada sekitar pertengahan 2010 keluarganya
memasang tv kabel, dan intensitas menonton tayangan Korea
semakin tinggi, mengingat di tv kabel tersebut terdapat
beberapa stasiun tv korea yakni KBS World TV dan Arirang.
Dan ia juga mulai terserang kedahsyatan Hallyu di bidang
musiknya, ia juga menyukai musik kpop.
“ Sekitar pertengahan 2010, keluarga saya memasang tv
kabel. Dan mereka selalu menonton terutama adik saya,
acara-acara tayangan Korea, dari drama, film, musik
sampai reality show. Sampai suatu hari saat di kampus
saya sering mendengarkan teman-teman perempuan di

kelas membicarakan Super Junior Bonamana. Dan
kebetulan adik saya juga sering membeli majalah,

® Wawancara dengan Gilang pada tanggal 30-05-2012
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poster-poster Korea. Ada sekelumit rasa penasaran di
hati, setenar apa sih mereka itu?. Akhirnya di sore hari,
kalau tidak salah hari jumat adik saya menonton acara
yang bernama KBS Music Bank, dari situlah pertama
kali saya melihat boys band super junior. Kesan
pertama melihatnya, unik karena berjumlahkan dari 10
orang pria menyanyi sambil menari, dan hebatnya lagi
mereka menyanyi secara live, bisa dibayangkan
menyanyi dengan gerakan tarian yang enerjik seperti
itu pasti butuh latihan yang sungguh-sungguh.”®*

2. Setting Situasi Sosial Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya

a) Profil IAIN Sunan Ampel Surabaya

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat
Muslim Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan
perguruan tinggi agama Islam yang bernaung di bawah
Departemen Agama. Untuk mewujudkan gagasan tersebut, mereka
menyelenggarakan pertemuan di Sidoarjo pada tahun 1961. Dalam
pertemuan itu, Profesor Soenarjo, Rektor IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, hadir sebagai nara sumber untuk menyampaikan
pokok-pokok pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya
perguruan tinggi agama Islam dimaksud. Dalam sesi akhir
pertemuan bersejarah tersebut, forum mengesahkan beberapa
keputusan penting yaitu:

(1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN,

(2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan

(3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.

* bid
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Selanjutnya, pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk
Yayasan Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan
Fakultas Tarbiyah yang menyusun rencana kerja sebagai berikut :

- Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang
terdiri dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah
di Malang.

- Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas
8 (delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117
Surabaya .

- Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar.

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama
menerbitkan SK No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian
Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang.
Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin di

Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964.

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama
memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang
Pendirian IAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya,
seperti dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa
membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata
mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu antara

1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas)
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fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan

Timur dan Nusa Tenggara Barat.

Namun demikian, ketika akreditasi fakultas di lingkungan
IAIN diterapkan, 5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut
ditutup untuk digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan
berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan
pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda
dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari
Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro
dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas
Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan selanjutnya, 1AIN
Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di
seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, Lombok,
Nusa Tenggara Barat. Kini, IAIN Sunan Ampel terkonsentrasi
hanya pada 5 (lima) fakultas induk yang semuanya berlokasi di

kampus Surabaya.

Visi IAIN adalah : Menjadi pusat pengembangan ilmu-

ilmu keislaman multidisipliner yang unggul dan kompetitif

e Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman, sosial
dan humaniora yang memiliki keunggulan dan daya saing
o Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman, sosial dan

humaniora yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
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o Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat berbasis
religiusitas

o Menghasilkan lulusan yang memiliki standar kompetensi
akademik dan profesional

Motto IAIN adalah : Berwawasan Global dan Berbudi Luhur

b) Situasi Sosial Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Sebagaimana kampus yang berbasis islam mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya tentunya dalam hal berbusana
menggunakan kerudung, namun hal ini tak lantas membuat
mahasiswa yang sedang keranjingan budaya ini harus
membatasi dirinya dalam mengekspresikan kecintaannya pada
budaya ini. Peneliti menemukan beberapa mahasiswa yang
terlihat keranjingan pada budaya ini mengenakan baju ala
Korea. Dan hal ini memang sedang marak dan banyak
diperbincangkan di banyak media.

3. Persepsi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang

Korean pop culture

Menurut Rakhmat Jalaludin persepsi adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Sebagai
cara pandang, menurut Atkinson dan Hilgard persepsi timbul
karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima

seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke dalam otak,
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kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses
yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi.®*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
mencatat bahwasanya keenam subyek mengenal budaya pop Korea
ini berawal dari dramanya. Namun hanya Siti Khoiriyah yang
akrab disapa Khoir yang tidak langsung menyukai tayangan drama
Korea, hal ini terjadi karena ia lebih prefer tayangan film barat.

Berbagai pengalaman tentang budaya pop Korea yang
didapat dari keenam subyek ini menurut peneliti hampir
kesemuanya tak jauh berbeda dalam memahami dan mengartikan
budaya pop Korea ini. Kebanyakan dari mereka ketika ditanyakan
tentang pemahaman dan pengartian mereka terhadap budaya ini
kata pertama yang mereka lontarkan yakni drama. Mereka
memahami bahwasanya budaya pop Korea adalah drama, lebih
tepatnya budaya pop Korea yang populer adalah dari dramanya.
Seperti yang diutarakan Umi Nurhayati yang biasa dipanggil Umi

mengenai budaya pop Korea,

“ menurut saya budaya pop Korea itu dramanya yang
bagus, dengan plot yang menarik, sinematografi yang
indah, akting yang bagus didukung wajah yang
rupawan dari pemerannya.”

%2 Setia Budi, “Tinjauan Pustaka”, Jurnal Analisis Sosial, him. 1
® Wawancara dengan Umi pada tanggal 28-05-2012
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Dalam mengartikan atau menafsirkan suatu pesan timbul
karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima
seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke dalam otak,
kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses
yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. Dalam hal ini
peneliti melihat adanya nilai-nilai budaya yang seringkali subyek
sebut-sebut, menurut keenam subyek budaya pop Korea sangatlah
mengangkat nilai-nilai Asia maka dari itulah para subyek tidak
terlalu mengalami proses yang rumit dalam menerima pesan-pesan
yang ditayangkan dari drama-drama Korea ini. seperti yang
diungkapkan Niar (Yuniar Ekawati), menurutnya budaya ini
merupakan budaya yang cocok sekali dengan budaya Indonesia,
Mereka sopan-sopan dalam hal berpakaian, tindak-tanduk, dsb,.
Bahkan Gilang mengungkapkan kalau ia lebih nyaman menonton
drama Korea bersama satu keluarga daripada menonton film barat

bersama-sama satu keluarga.

Faktor kejenuhan kepada tayangan budaya pop barat
mempengaruhi mereka dalam mengartikan budaya ini. Namun tak
hanya karena kejenuhan mereka terhadap budaya pop barat yang
seringkali mengusung kebebasan, mereka juga jenuh terhadap
tayangan-tayangan hiburan dari dalam negeri yang menurut
mereka membosankan. Pada akhirnya ketika mereka menemukan

budaya ini dengan tayangan yang penuh warna mereka menyatakan
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inilah yang selama ini mereka cari-cari sebuah tayangan hiburan

yang komplit.

Dari berbagai pengalaman yang dialami dalam menyukai
budaya ini, mulai dari jatuh hati pada drama, sampai pada
musiknya, Niar mengartikan dan memahami budaya ini, sebagai
sebuat tool pembangkit mood ketika ia merasa bosan, sedih, marah,
dan sendiri. Yaya menambahkan ketika ia stress juga
memanfaatkan tayangan hiburan Korea ini sebagai semacam
perangkat yang membangkitkan suasana hati. Begitupula dengan
ketiga subyek lainnya yang juga mengartikan budaya pop Korea ini
sebagai perangkat yang membuat suasana hati mereka menjadi
lebih ceria meskipun tak sepenuhnya benar-benar membuat mood
menjadi lebih baik, “ minimal bisa tersenyum karena ulah konyol
idola saat menonton reality shownya.” tambah Niar. Dimas dan
Gilang menambahkan budaya pop Korea juga merupakan salah
satu tayangan yang sarat akan makna yang bisa mereka petik

hikmahnya kedalam kehidupan sehari-hari.

Tidak jauh berbeda sebenarnya dengan ungkapan kelima
subyek diatas, namun Umi memiliki kata-kata tersendiri dalam
mengartikan budaya pop Korea, menurutnya budaya pop Korea

adalah hiburan utamanya ditengah hiburan lokal yang tidak asyik.
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4. Pengartikulasian Korean pop culture mahasiswa IAIN Sunan

Ampel Surabaya sebagai life style

Artikulasi menunjukkan pengekspresian/perepresentasian
dan ‘penempatan bersama’. Konsep artikulasi juga digunakan
untuk mendiskusikan hubungan kebudayaan dengan ekonomi
politik. Dengan demikian kebudayaan dikatakan ‘diartikulasikan’
lewat momen-momen produksi namun tidak ditentukan ‘secara
pasti’ oleh momen tersebut, dan sebalikanya.®*

Setiap manusia itu unik, maka gaya hidup mereka pun unik.
Gaya hidup dapat dipahami sebagai tata cara hidup yang
mencerminkan nilai dan sikap dari seseorang. Gaya hidup
merupakan adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial dalam
rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi
dengan orang lain. Cara berpakaian, konsumsi makanan, cara kerja,
dan bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan unsur-
unsur yang membentuk gaya hidup.®

Yaya mengekspresikan kesukaannya pada budaya ini
kedalam berbagai hal. la menjadi penonton setia tayangan serial
drama/film Korea yang ada di televisi swasta. la juga mengoleksi
dvd bajakan, dan juga sering menyewa di rental-rental terdekat.
Setelah ia mempunyai laptop pribadi ia sering mengcopy file-file

tayangan hiburan Korea dari teman-temannya. la juga

® Chris Barker, Cultural Studies . . ., him. 10
® John Hartley, Communion, Cultural . .., him. 95
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mendownload serial drama, film, musik dan juga reality show
Korea dari internet. Begitupula yang dilakukan oleh Khoiriyah,
Umi, Niar, Dimas, dan Gilang.

Selain itu hampir semua subyek juga aktif di forum yang
membahas all about Korea di situs-situs jejaring sosial salah
satunya di halaman facebook hangukfever. Mengupdate informasi
idolanya melalui blog yang menyediakan informasi semua hiburan

Korea diantaranya www.koreanindo.net,

www.koreanchingu.wordpress.com,

www.hangukfever.wordpress.com dll juga dilakukan keenam

subyek.

Twitter menjadi salah satu sosial media yang mempererat
hubungan antara idola dan fansnya. Peneliti mencatat ada lebih dari
50 akun twitter resmi milik artis maupun penyanyi Korea. Hal ini
membuat para fans lebih dekat dengan idolanya, apalagi terkadang
si idola juga menyapa fansnya dengan bahasa yang dimiliki
fansnya. Para idola juga seringkali mengupdate aktifitas terbarunya
ditambah lagi mereka juga mengupload foto-foto mengenai

aktifitasnya dan lain-lain.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mencatat
lebih dari 10 blog lokal yang berisi konten Korea termasuk blog
gratis dan juga blog berbayar, sedangkan untuk blog interlokal

tercatat lebih dari 10 juga. Untuk blog-blog lokal gratis sebut saja
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wordpress postingan dengan konten Korea seringkali menjadi
tulisan teratas. Sedangakan untuk blog interlokal seperti

www.allkpop.com mendapatkan peringkat teratas dalam mesin

pencari google dengan keyword kpop. Blog tersebut yang berdiri
sejak 2007 mendapatkan predikat google trends dengan 4 juta
pembaca tiap bulannya dan 75 juta pengunjung halaman tiap
bulannya serta banyak lagi penghargaan dari blog ini. Dengan
demikian para penggemar budaya ini memang sangat aktif dalam
mengupdate segala informasi segala hal yang berhubungan dengan

idolanya.

Di sela-sela waktu kosong untuk jam kuliah berikutnya,
biasanya semua subyek informan kecuali Gilang dan Dimas
menyempatkan waktunya untuk membuka internet entah itu lewat
handphone maupun laptop. Menurutnya hari-harinya kini dipenuhi
oleh hal-hal yang berbau Korea, dan sampai saat ini ia tak pernah

bosan.

“Saya tak pernah bosan dengan tayangan-tayangan
hiburan Korea, karena inilah yang saya cari-cari
selama ini sebuah suguhan tayangan hiburan yang
benar-benar komplit.”

Untuk style berpakaian ala Korea, keenam subyek

mengaguminya, namun hanya Umi dan Niar yang berani

®® Wawancara dengan Yaya pada tanggal 30-05-2012
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menerapkannya dalam keseharian mereka, akan tetapi mereka

memilih-milih mana yang sesuai dan bisa dipakai untuknya.

“ Saya suka fesyen Korea, namun saya memilih-
milih mana yang pantas.” ®’

Ketika Niar dan Umi menyatakan kalau mereka
menerapkan fashion Korea dalam kehidupan sehari-harinya,
peneliti menanyakan mengenai motif mereka dalam menerapkan
fashion Korea, mengingat IAIN Sunan Ampel merupakan kampus
berbasis islami dan untuk tingkat gaya berpakaian bisa dibilang
sangat terbatas. Niar mengungkapkan kalau ia menggunakannya
tak lain hanya karena memang karena modelnya bagus dan
menurutnya pakaian tersebut masih dalam batas wajar dan tidak
berlebihan tentunya. Lain lagi dengan Umi, selain karena model
yang bagus, menurutnya Korean style itu casual, simpel, terlihat
nyaman, dan santai, karena itu ia mengadopsi gaya tersebut karena

ia memang menyukai gaya berpakaian yang santai dan tidak ribet.

Peneliti juga melakukan observasi di salah satu komunitas
hanguk fever yang juga diikuti oleh Umi, Niar, dan Khoir. Peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan seputar pengekspresian ke-korea-
an mereka dalam kehidupan sehari-hari.®® Beberapa diantaranya
mengungkapkan sebuah pernyataan yang cukup unik, dimana salah

satu diantaranya terobsesi pada gaya makan ala Korea yakni

®’ Wawancara dengan Niar pada tanggal 30-05-1012
% Lihat di lampiran 2.0 (print screen)
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dengan sumpit dan panci. Hal ini juga terjadi pada Yaya, ia
terobsesi untuk makan ramen/mie instant lansung dari pancinya
dan memakannya dengan sumpit. Setiap kali saat menonton drama
Korea ia selalu ingin memakan ramen/mie instant. Menurutnya
akting yang super natural dari aktor/aktrisnya membuat ia tergoda
dan ingin mencoba ramen/mie instant yang dimakan oleh
aktor/aktris dalam drama tersebut. Akhirnya jadilah mie instant
dalam negeri yang ia masak agar ada sensasi kelezatan bak
aktor/aktris dalam sebuah drama yang ia tonton, ia memakannya

langsung dari pancinya dan memakannya dengan sumpit.

Berbagai ekspresi yang dilakukan oleh penggemar budaya
pop Korea, dan dari berbagai observasi yang peneliti lakukan
agaknya tak jauh berbeda pengekspresian mereka. Hal wajib untuk
para penggemar budaya Korea ini adalah menonton tayangan
hiburan Korea (drama, film, musik, reality show) setidaknya tiap

harinya msekipun hanya 10 menit.

. Simbol-simbol komunikasi yang digunakan mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya dalam mengartikulasikan Korean pop
culture sebagai life style

Simbol mungkin merupakan tanda non verbal sederhana:
sesuatu yang visual, yang berdiri untuk sesuatu yang lain dari
dirinya. Seperti di jalan, tanda yang ada menggunakan gambar

sederhana untuk menyimbolkan sepeda, rambu lalu lintas, dan
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kesukaan. Bahasa juga bertindak secara simbolik, seperti ketika
sekumpulan huruf mempresentasikan pemaknaan yang telah
disepakati bersama. Akan tetapi simbol dapat juga berwujud
menjadi artefak dan mentifak yang lebih kompleks dan beroperasi
pada level yang lebih luas dari budaya sastra dan visual. Dalam
kajian komunikasi dan budaya, kajian tentang simbol digunakan
dalam bidang-bidang diantaranya, teori semiotika, psikoanalisi,
dan teori sosiologis.®® Jadi simbol komunikasi dalam penelitian ini
sederhananya adalah segala sesuatu tanda yang non verbal, dimana
tanda-tanda tersebut digunakan untuk mengkomunikasikan sebuah
life style/ gaya hidup dalam mengartikulasikan Korean pop culture
yang ada dalam individu mahasiswa IAIN Sunan Ampel.

Intensitas menonton yang cukup tinggi membuat para
penggemar budaya ini akrab dengan bahasa Korea. Bahkan mereka
sangat hafal dan cukup fasih untuk beberapa kosakata. Dalam
observasi yang peneliti lakukan, salah satu diantaranya bahkan
mengungkapkan kalau ia belajar bahasa Korea dari segi lisan
maupun tulisannya. Niar juga melakukan hal serupa, didukung oleh
aplikasi kamus yang tersedia dari handphone miliknya yang
kebetulan juga merupakan handphone asal Korea. Di handphone
tersebut menyediakan fitur aplikasi kamus bahasa Korea bukan

hanya di tulisan namun juga suaranya/pelafalannya. Bagaimanapun

% John Hartley, Communication, Cultural . . ., him. 280
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juga huruf Korea sangatlah asing untuk masyarakat Indonesia, dan
hal ini tak lantas membuat mereka kesulitan dalam membacanya.
Kamus tersebut meromanisasikan huruf Korea(hageul) kedalam
huruf alfabet sehingga khalayak luas bisa membacanya dengan
mudah.

“ Selain saya mengetahui banyak vocab bahasa Korea, saya
juga hafal banyak lirik lagu-lagu Korea, ya. . .tentunya ini
karena saking seringnya saya mendengarkannya dan juga
saya banyak dibantu oleh software pemutar lirik(mini lyric),
jadi saya bisa menyanyi dengan benar karena bantuan
software tersebut.”

Tak hanya dari fitur aplikasi dari hp, namun dengan
bantuan software seperti mini lyric yakni software pemutar lirik ini
banyak membantu para penggemar budaya ini untuk semakin asyik
dalam menyanyikan lirik demi lirik.

“Saya suka browsing lirik-lirik lagu Korea yang telah
diromanisasi di internet, kan nggak enak juga kalau
nyanyinya ngasal. Selain saya ingin mengetahui lirik yang
benar saya juga pengen tahu artinya. Ternyata artinya dalem
banget. Terus yang screen capture dari kbs.co.kr itu
awalnya iseng-iseng aja cuma pengen tahu dan belajar
sedikit-sedikit hangeul(bahasa Korea), tapi lama-lama jadi
keterusan sampai saya capture biar bisa disimpan dan
dibaca-baca.” ™*

Menjadikan foto idola sebagai desktop background
laptop/komputer merupakan hal yang dilakukan oleh kebanyakan

para penggemar budaya pop Korea. Tak hanya komputer/laptop,

pada tema handphone, wallpaper sampai screen saver handphone

’® Wawancara dengan Niar pada tanggal 03-06-2012
! Wawancara dengan Dimas pada tanggal 05-06-2012
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juga dimanfaatkan para penggemar budaya ini untuk menunjukkan
kesukaannya pada kpop culture.

Satu hal lagi yang bagi peneliti cukup menonjol dalam
konteks simbol, yakni penggunaan lagu-lagu Korea sebagai
ringtone nada pesan atau panggilan. Tak hanya lagu-lagu Korea
saja, namun segala hal yang berbau Korea seperti ucapan-ucapan
Korea yang lucu sampai pada ringtone dengan suara idolanya juga
banyak menghiasi handphone para penggemar budaya ini.

“ Saya menggunakan foto-foto artis idola sebagai desktop

background, begitupula dengan tema dan wallpaper

handphone saya. selain itu saya juga menggunakan ringtone
lagu-lagu Korea.” "

7 Wawancara dengan Umi pada tanggal 01-06-2012
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BAB IV

ANALISIS DATA

Salah satu proses analisis data ini telah dikembangkan lebih lanjut
yang materinya diambil dari data penelitian yang nantinya dijadikan
sebagai suatu temuan penelitian yang akan mengupas Korean pop culture

dan life style (' studi pada mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya).

. Temuan Penelitian

Tahapan selanjutnya adalah proses penganalisaan terhadap data
dan fakta yang ditemukan kemudian diimplementasikan berupa hasil

temuan penelitian untuk diolah lebih lanjut.

1. Persepsi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang Korean
pop culture.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
enam subyek yang berasal dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya, peneliti mencatat bahwa subyek pertama kali mengenal
Korea melalui technology mediation yaitu dengan media massa dan
social mediation dimana mereka diperkenalkan oleh orang-orang di
sekitar mereka.

Dari keenam subyek, Dimas dan Gilang mengenal Korea

melalui perantara dari temannya, mereka berdua pertama kali

72
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mendapatkan informasi tentang Korea melalui teman dan keluarga yang
lebih dulu menyukai tayangan hiburan dari Korea. Kemudian berlanjut
mencari tahu berbagai informasi mengenai Korea. Sedangkan keempat
lainnya mengetahui informasi/ mengenal Korea melalui ketidak
sengajaan mereka saat menonton televisi yang menayangkan tayangan
Korea.

Keenam subyek ini mengaku setelah menyaksikan tayangan
Korea untuk pertama kalinya, mereka langsung menyukainya. Dan
hampir semua menyatakan kalau tayangan drama Korea adalah yang
pertama kali mereka sukai sebelum suka pada musiknya. Arif
Sastranegara menuliskan dalam bukunya *“Boyband dan Girlband
Korea”, bahwa Hallyu/Korean Wave diwakili oleh dua hal utama yaitu
drama Korea dan K-Pop, drama Korea dikenal dunia terlebih dahulu
sebelum musik Korea. Pemerintah Korea Selatan sangat serius
menggalakan program hallyu. Hal tersebut dapat dilihat dengan
dibentuknya sebuah badan pemerintahan yang bertugas untuk
mengenalkan Korea Selatan ke dunia, namanya ialah The Presidential
Council on Nation Branding. Pengurus badan tersebut pun adalah
orang-orang yang luar biasa seperti para menteri, professor, dan para
petinggi perusahaan besar. Tugas dari pemerintahan tersebut
diantaranya; membangun masa depan bersama Korea, dunia
kampus:beasiswa global Korea, dukungan Korea melalui “Korea teman

dunia”,  jaringan  global Korea,  mempromosikan  Korea,
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mempromosikan taekwondo, kewarganegaraan global, teknologi dan
desain Korea, pelangi Korea, persahabatan digital Korea, indeks brand
Korea.”

Campur tangan pemerintah yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh telah mendatangkan hasil yang memuaskan. Para penggemar
kebudayaan ini benar-benar terhipnotis oleh produk Kkarya-karya
mereka. Nampaknya masyarakat Indonesia telah bosan dengan
tayangan-tayangan nasional yang hanya menampilkan itu-itu saja,
sepert penuturan salah satu subyek informan yang mengaku kalau ia
langsung menyukai drama Korea saat pertama kali ia melihat, karena
inilah yang selama ini ia cari-cari yakni sebuah tayangan hiburan yang
komplit. Mengacu pada pernyataan salah satu subyek yang menyatakan
bahwa tayangan hiburan Korea merupakan tayangan hiburan yang
komplit, dan ternyata peneliti juga mendapaatkan persetujuan dari
subyek lainnya.

Hampir semua subyek informan mengungkapkan kalau drama
Korea merupakan drama dengan plot cerita yang bagus, unik, tidak
membosankan, sinematografi yang indah, aktor dan artis yang rupawan
dan bertalenta serta akting yang baik juga. Yaya menambahkan bahkan
ada beberapa sinetron Indonesia yang mengadaptasi alur cerita dari
drama Korea. Dimas mengungkapkan kalau drama Korea itu punya ciri

khas di plot ceritanya. Tak sedikit drama Korea yang menceritakan

7 Arif Sastranegara, Boyband dan Girlband, (citra publishing, 2012), him. 9
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pria/wanita kaya yang jatuh cinta pada pria/wanita miskin, namun hal
ini tak lantas membuat Dimas bosan, karena menurutnya cara
penyajiannya disajikan secara variatif.

Berbicara mengenai persepsi tentunya tak luput dari bagaimana
seseorang menilai sesuatunya. Nilai merupakan komponen evaluatif
dari kepercayaan kita, mencakup: kegunaan, kebaikan, estetika, dan
kepuasan nilai bersifat normatif. Dan komponen evaluatif dari keenam
subyek mengenai budaya pop Korea diantaranya yakni budaya pop
Korea merupakan budaya yang cocok untuk dikonsumsi tayangan
hiburannya di kalangan masyarakat Indonesia. Menurut hampir semua
dari keenam subyek karena budaya ini mengangkat nilai-nilai budaya
Asia, diantaranya; menghormati kedua orang tua, menghormati orang
yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, pernikahan merupakan
sesuatu yang sakral, sopan dalam hal berpakaian sampai pada tindak
tanduk mereka.

* Saya lebih nyaman menonton drama Korea bersama-sama satu
keluarga daripada menonton film barat.””*

Terlepas dari semua itu tentunya semua hal tersebut adalah apa-
apa yang ditayangkan didalam sebuah produk tayangan hiburan Korea
yang ada, belum tentu di kehidupan nyata mereka sebegitu sempurna,
namun bagaimanapun juga Korea telah berhasil mengikat hati

penggemarnya yang tak hanya di kawasan negara Asia saja.

’* Wawancara dengan Gilang pada tanggal 01-06-2012
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Dalam penuturan yang diutarakan oleh para subyek mengenai
bagaimana mengartikan budaya pop Korea berdasarkan pengalaman
pribadi mereka, kelima dari enam subyek menyatakan kalau drama
adalah awal mereka menyukai. Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti kebanayakan dari penggemar budaya pop Korea ini memang
berawal dari dramanya. Setiap kali menonton tayangan hiburan Korea
tangis, tawa, haru biru selalu menghiasi moment-moment tiap scenenya.
Keenam subyek ini mengartikan budaya pop Korea ini seperti sebuah
tool pembangkit mood, ketika bosan, sendiri, marah, stress, tentunya di

tengah hiburan lokal yang bagi Umi tidak seasyik Korea.

. Pengartikulasian Korean pop culture mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya sebagai life style.

Artikulasi menunjukkan pengekspresian/perepresentasian dan
‘penempatan bersama’. Banyak hal yang dilakukan para penggemar
budaya pop Korea dalam mengekspresikan kesukaannya. Kelima
subyek mengekspresikan kesukaannya dengan menonton tayangan
Korea dalam keseharian mereka entah itu melalui saluran televisi
swasta nasional, lokal, dvd sewaan/beli, tv berbayar, laptop, dsb,.
Berbeda dengan Khoiriyah ia tidak bisa seintens teman-teman mereka
yang juga penggemar budaya ini, karena tayangan musik Kk-pop
memang jarang ditayangkan di televisi swasta nasional kita, namun ia

masih bisa menikmatinya lewat laptop pribadinya, handphone dll,.
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* Kalau dulu waktu masih ada derings saya biasanya nonton k-

pop chart yang ditayangkan tiap hari rabu, di Indosiar juga

sempat menayangkan acara musik Korea namun kini sudah tak
disiarkan lagi. Jadi biasanya saya hanya menonton lewat laptop
saya/mendengarkan mp3 Korea lewat hp.”"

Dengan bantuan media internet, para penggemar Kini bisa
menikmati tayangan-tayangan Korea secara gratis hanya dengan
membayar koneksi internet saja apalagi jika menggunakan koneksi
internet dengan wifi/ hotspot yang berarti mereka bisa menikmati akses
internet dengan gratis. Mereka bisa menikmati tayangan hiburan Korea
yang tebaru tanpa harus menunggu kaset dvd-nya keluar di toko-toko.
Niar yang sebelumnya membeli dvd bajakan dan juga menyewa dvd
Korea di rental-rental, setelah tak ia sengaja menemukan situs-situs
yang menyediakan tayangan hiburan Korea saat sedang berselancar di
internet, sejak saat itu ia tak lagi menyewa / membeli dvd lagi.

Budaya pop Korea menerpa penggemarnya dengan segala nilai-
nilai Korea yang menciptakan suatu gaya hidup yang mencerminkan
identitas dari para penikmatnya, mulai dari gaya berbicara, cara
memilih produk, dan fashion mereka. Seperti Yaya yang mengaku
setiap kali setelah menonton drama Korea ia selalu ingin memakan mie
instant langsung dari pancinya dan memakannya dengan sumpit, hal ini
dipengaruhi oleh adegan dalam drama tersebut dimana pemeran

utamanya memakan mie instan/ramen langsung dari pancinya. Lain lagi

dengan Khoiriyah yang mengaku menyukai tayangan hiburan Korea

> Wawancara dengan Khoiriyah pada tanggal 31-05-2012
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pada musiknya, ia mengaku bahwa seringkali ia mempraktekkan dance
ala k-pop bersama teman-temannya meskipun hanya didalam kamar.

Mereka juga mengoleksi berbagai hal mengenai Korea. Selera
musik mereka pun jadi berubah. Mereka kini lebih tertarik dengan gaya
k-pop yang unik yang memadukan musik dengan dance. Selera mereka
dalam hal pemilihan produk dan cara berpakaian juga cukup
berpengaruh.. Dunia fashion sangat dinamis, selalu berubah dengan
cepat dari zaman ke zaman. Para desainer sepertinya tak pernah
kekurangan ide untuk menciptakan model-model pakaian terbaru. Tren
gaya berbusana sebagian besar terpengaruh oleh para idola remaja yang
menjadi trend setter. Kiblat tren fashion sepertinya mulai bergeser.
Kalau pada umumnya masyarakat Kita berkiblat ke Eropa dan Amerika,
kini banyak pula orang yang melirik style Korea. Tak Cuma para
perempuan yang sedang demam Korean style, kaum laki-laki juga
mulai keranjingan. Tren fashion ke Korea tampaknya tidak lepas dari
tumbuhnya minat masyarakat, khususnya kaum muda terhadap musik
dan drama Korea. Demam musik Korea dan booming drama-drama
romantis Korea tak pelak telah menjadi pemicu tren Korean style di
Indonesia.

Dari keenam subyek pada taraf adopsi fashion Korea, hanya
Umi dan Niar yang berani menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
dengan catatan mereka memilih-milih mana yang sesuai dan yang bisa

dipakai untuknya.
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Keunikan gaya busana dan tatanan rambut para penyanyi dan
artis Korea menginspirasi para penggemarnya di Indonesia. Sebut saja
Gilang yang menyukai haircut ala Korea dan ia menerapkannya dalam
kehidupan sehari-harinya. Pada dasarnya make-up Korea memiliki ciri
khas memoles wajah untuk membuat wajah terlihat flowless seperti
boneka. Acuan dasar gaya make-up Korea adalah menyamarkan kulit
yang kurang halus menjadi sehalus porselen, membentuk alis yang tebal
atau lurus (atau juga segitiga), minimum atau tidak banyak memakai
eye shadow, dan untuk bibir menggunakan warna natural. Titik berat
make-up gaya Korea adalah pada mata.”® Seperti halnya Khoiriyah
yang sering kali mengadopsi gaya make up ala Korea dalam kehidupan
sehari-harinya entah itu pada dirinya teman-teman ataupun tetangganya.
la begitu menyukai gaya make-up ala Korea karena kenaturalannya
maka dari itu ia mengadopsi dan menerapkannya.

Lima diantara enam subyek merupakan penggemar budaya pop
Korea yang mejadikan tayangan Korea sebagai pilihan utama. Mereka
adalah orang-orang yang memiliki intensitas meonton rata-rata lima
sampal enam jam setiap hari. Semuanya memiliki waktu menonton
yang kondusif. Jadi mereka tidak sampai meninggalkan kegiatan yang
lebih penting hanya untuk menonton tayangan hiburan Korea, mereka

menikmati tayangan hiburan Korea hanya di waktu luang.

7% Budhi Prianto, Hits Korean Boy & Girl Band (Jakarta: Kata Media 2012) him. 218



80

3. Simbol-simbol komunikasi yang digunakan mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya dalam mengartikulasikan Korean pop culture
sebagai life style.

Simbol bisa juga berbentuk dalam bahasa, sebagai seorang
penggemar budaya pop Korea, konsumsi tayangan hiburan Korea
dengan intensitas yang cukup tinggi per harinya sedikit banyak akan
mempengaruhi gaya hidup mereka. Empat diantara enam subyek ini
merasa perubahan yang paling signifikan setelah mengonsumsi
tayangan Korea adalah gaya berbicara mereka. Karena keseringan
menonton film Korea mereka kadang menyelipkan bahasa-bahasa
Korea dalam pergaulannya. Bahkan Dimas tertarik untuk belajar bahasa
Korea dengan mencari lirik serta arti dari lagu-lagu Korea dan
menyimpannya di handphone, selain itu dengan melakukan screen
capture kosa kata bahasa Korea dari situs kbs.co.kr.

Nilai-nilai dan praktik diinternalisasi dari konsumsi tayangan
Korea yang digunakan bersama secara ekslusif dalam lingkungan
komunitas penggemar. Penelitian ini menemukan bahwa tayangan
Korea merupakan media yang dominan dalam kehidupan mereka.
Mereka mengonsumsi musik, film dan drama Korea melalui media
massa. Selain itu, mereka juga aktif mengikuti situs-situs resmi
idolanya, blog-blog yang membahas tentang Korea, sampai akun-akun
resmi twitter/facebook idola mereka untuk mengetahui informasi

terbaru para hallyu star.
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Peneliti juga mencatat sesuatu yang menyimbolkan keenam
subyek atas kegandrungannya pada budaya pop Korea ini, diantaranya
yang paling menonjol adalah menjadikan lagu-lagu Korea sebagai
ringtone nada pesan maupun panggilan. Selain itu ada juga seperti yang
dilakukan. Mengganti foto profil dan juga username di facebook
dengan nama dan foto idolanya juga dilakukan beberapa dari keenam
subyek. Keenam dari subyek juga mengaku kalau pernah menggunakan
foto idola sebagai desktop background laptop/ wallpeper dan tema
handphone.

Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa budaya pop Korea
menerpa penggemarnya dengan segala nilai-nilai Korea yang
menciptakan suatu gaya hidup yang mencerminkan identitas dari para
penikmatnya, mulai dari gaya berbicara, cara memilih produk, dan
fashion mereka. Seperti yang dialami Niar yang dulunya ia tidak terlalu
percaya pada kualitas handphone samsung besutan Korea, dan kini ia
mempercayai kualitas handphone tersebut bahkan memilikinya dengan
alasan karena sering melihat para artis-artis Korea menggunakan
handphone tersebut.

Berdasarkan ketiga point wuraian analisis diatas, dengan
demikian peneliti menemukan beberapa temuan mengenai persepsi
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya tentang Korean pop culture,
yakni Korean pop culture merupakan sebuah tayangan hiburan yang

digunakan para mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai
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sebuah tool yang membuat mood menjadi lebih baik ditengah hiburan
lokal yang kurang asyik.

Temuan yang kedua, yakni mengenai pengartikulasian Korean
pop culture mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai life style.
Berbagai ekspresi yang dilakukan mahasiswa IAIN Sunan Ampel
dalam kehidupan sehari-hari untuk menunjukkan keranjingannya
terhadap budaya ini, diantaranya yang cukup menonjol adalah dalam
hal berbusana, namun berdasarkan observasi bahwasanya dalam hal
mengenali gaya berbusana ala Korea masih terbatas untuk orang-orang
yang sedang keranjingan budaya ini. Jadi mereka yang kurang
mengikuti/ kurang tahu budaya pop Korea ini akan kurang peka dalam
mengenalinya, apakah itu fashion ala Korea atau bukan. Obsesi untuk
mengikuti gaya makan ala Korea juga merupakan salah satu ekspresi
sebagian dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Menerapkan
make up ala Korea juga dilakukan beberapa diantara mahasiswa yang
menggandrungi budaya pop Korea.

Dan temuan yang terakhir berdasarkan hasil wawancara dan
juga observasi mengenai simbol yang mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya gunakan dalam mengartikulasikan budaya pop Korea sebagai
gaya hidup diantaranya, menyelipkan bahasa Korea dalam percakapan
sehari-hari, seperti anyeonghaseyo, oppa, unnie, dsb. Selain itu
menggunakan lagu-lagu Korea sebagai ringtone nada pesan/panggilan

juga digunakan oleh para mahasiswa IAIN Sunan Ampel yang sedang
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keranjingan akan budaya ini. Dan banyak hal lagi yang digunakan oleh
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk menunjukkan simbol
ke-korea-an mereka, seperti mengoleksi foto-foto idola dan juga
menggunakannya sebagai desktop background laptop/hp, mengoleksi
benda-benda yang berbau Korea, seperti stiker, kipas, kaca mata ,

gadget dsb,.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Budaya pop Korea yang ada sangat bervariasi dan luas, namun
berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya yang menggemari Korean pop culture ,
konsumsi budaya pop Korea yang dominan dapat dikategorisasikan
menjadi 4, yaitu:
1. Penggemar yang menyukai film Korea
2. Penggemar yang menyukai drama Korea
3. Penggemar yang menyukai musik k-pop

4. Penggemar yang menyukai reality show

Penggemar budaya pop Korea merupakan pihak yang
tersubordinasi oleh produsen industri budaya pop Korea. Korea sebagai
salah satu negara maju memiliki kekuatan untuk melakukan dominasi dan
melanggengkan pengaruhnya. Melalui media, produsen industri budaya

pop Korea menciptakan suatu hagemoni yang membuat para penggemar



84

budaya pop Korea tidak sadar bahwa mereka telah menjadi objek dari
imperialisme budaya. Tanpa sadar mereka menyerap ideologi yang
dilancarkan pihak yang dominan ini dan merasakan bahwa hal tersebut

adalah sesuatu yang wajar dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Persepsi merupakan inti komunikasi, jika persepsi seseorang pada
suatu realita itu baik maka komunikasi akan terjalin dengan baik. Menurut
Brian Fellows persepsi merupakan proses yang memungkinkan suatu

organisme menerima dan menganalisa informasi.’’

Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwasanya persepsi adalah
inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interprestasi) adalah inti persepsi,
yang identik dengan penyandian-balik(decoding) dalam proses
komunikasi. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan

mengabaikan pesan yang lain.”

Peneliti mencatat bahwa dari keenam subyek yang diteliti
keenamnya memiliki persepsi yang tidak semua sama mengenai Korean
pop culture. Dalam persepsi dan budaya, faktor-faktor internal bukan saja
mempengaruhi atensi sebagai salah satu aspek persepsi, tetapi juga
mempengaruhi persepsi kita secara keseluruhan, terutama penafsiran atas
suatu rangsangan. Agama, ideologi, tingkat intelektualitas, tingkat

ekonomi, pekerjaan, dan cita rasa sebagai faktor-faktor internal jelas

7 Deddy Mulyana, IImu Komunikasi . . ., him. 180

"8 Ibid
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mempengaruhi persepsi seseorang terhadap realitas. Dengan demikian

persepsi itu terikat oleh budaya.

Hal ini senada dengan temuan yang didapatkan peneliti, 6 subyek
yang mewakili dari seluruh mahasiswa IAIN Sunan Ampel yang
menggemari Korean pop culture ini memiliki persepsi yang berbeda-beda,
namun jika dirata-rata perbedaannya tidak terlalu jauh bahkan mendekati
sama. Seperti yang terjadi Umi, sebelum ia menggemari musik k-pop ia
sempat menjadi antis/ orang yang tidak menyukai musik k-pop. Hal ini
dipengaruhi oleh nilai/ cara menilai Umi pada musik tersebut. Nilai sendiri
merupakan komponen evaluatif dari kepercayaan kita, mencakup;
kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Bagi Umi musik k-pop adalah
sesuatu yang tak berguna, baginya mereka adalah penyanyi yang tidak

bisa menyanyi, jadi tak ada baiknya untuk menyukai hal seperti itu.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam
subyek yang berasal dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya,
peneliti juga mencatat bahwa subyek pertama kali mengenal Korea
melalui technology mediation yaitu dengan media massa dan social
mediation dimana mereka diperkenalkan oleh orang-orang di sekitar
mereka. Salah satu media massa yang mendominasi mereka adalah
televisi. Keenam subyek ini juga melakukan banyak mediasi melalui
internet setelah mereka mengenal budaya pop Korea untuk mendapatkan

informasi-informasi dari budaya tersebut.
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Hall(1981) mengartikan proses encoding televisi sebagai suatu
artikulasi momen-momen produksi, sirkulasi, distribusi dan reproduksi,
yang saling berhubung namun berbeda, yang masing-masing memiliki
praktik spesifik yang niscaya ada dalam sirkuit itu namun tidak menjamin
momen berikutnya. Hal ini sejalan dengan apa yang terjadi pada
mahasiswa IAIN  Sunan  Ampel Surabaya, dimana mereka
mengartikulasikan tayangan hiburan budaya populer Korea kedalam

berbagai macam hal yang berbeda-beda.

Penonton dipahami sebagai individu yang diposisikan secara sosial
yang pembacaannya akan dikerangkakan oleh makna kultural dan praktik
yang dimiliki bersama. Sejauh penonton berbagi kode kultural dengan
produsen/ pengode, mereka akan mendekode pesan di dalam kerangka
kerja yang sama.”” Dan hal inilah yang telah dilakukan para produser-
produser-produser tv Korea/penulis naskah, dimana mereka mengangkat
nilai-nilai  budaya Asia kedalam setiap produk-produk tayangan
hiburannya sehingga pada akhirnya penonton yang memiliki nilai-nilai

budaya tersebut mendekodenya kedalam kerangka kerja yang sama.

Namun *bukan berarti sama-sama memiliki nilai-nilai budaya
yang sama akan sama pula dalam mendekode produk-produk hiburan
budaya pop Korea ini. Sebagaimana yang dialami oleh keenam subyek ini,

mereka semua mengaku menyukai gaya berpakaian Korea, namun untuk

7 Ibid. him. 288
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mengadopsi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari hanya Umi
dan Niar yang berani, dengan catatan memilih-milih yang sesuai dan bisa
dipakai untuknya. Seperti yang diusulkan oleh Hall yang mengikuti Parkin
mengenai model pengkodean(decoding) hipotesis, yakni kode yang
dinegoisasikan yang mengakui adanya legitimasi kode hegemonik secara
abstrak namun membuat aturannya dan adaptasinya sendiri berdasarkan
atas situasi tertentu.®® Hipotesis tersebut menggambarkan bagaimana
keenam subyek yang mengaku menyukai gaya berpakaian ala Korea
namun yang mengadopsi dan menerapkannya hanya dua diantaranya.
Keenamnya dianggap menegoisasikan kode yang diberikan pengkode,
dimana mereka mengakui adanya legitimasi gaya berpakaian Korea,
namun mereka membuat aturannya dengan tidak menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, dan untuk Umi dan Niar yang menerapkannya
namun tetap dengan situasi tertentu yakni asalkan sesuai dan bisa dipakai

untuk di lingkungannya.

Menyelipkan bahasa Korea dalam perbincangan sehari-hari
merupakan simbol komunikasi yang hampir semua subyek lakukan dalam
mengartikulasikan Korean pop culture sebagai gaya hidup mereka. Dalam
teori semiotika yang dikembangkan C.S. Pierce. Istilah simbol digunakan
alih-alih kata tanda. la berpendapat bahwa penggunaan istilah simbol tidak

ada hubungannya sama sekali antara pengode dan pengkode. Makna yang

& Ibid
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dihasilkan murni berasal dari konotasi kultural yang dipahami bersama.®
Penggunaan ringtone sebagai nada pesan/panggilan, merupakan hak yang
simbolis, orang awampun akan tahu karena biasanya seseorang akan
menggunakan ringtone dengan beberapa alasan diantaranya, karena
merasa ada keterkaitan dengan lagu/musik tersebut, musik/lagunya

terkenal, enak,dsb,.

8 John Hartley, Communication, Cultural . . . him. 280



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan mengenai Korean
pop culture dan life style (studi pada mahasiswa IAIN Sunan Ampel

Surabaya) dengan mengambil enam subjek sebagai sampel, maka setidaknya

ada tiga hal yang dapat disimpulkan, yaitu:

1. Pada kasus penyebaran budaya pop Korea pada mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya, ada beberapa persepsi yang ditemukan namun dapat
disimpulkan sebagai berikut, budaya pop Korea merupakan sebuah tool
yang membangkitkan mood ketika ia merasa bosan, sedih, stress, marah
dan sendiri ditengah hiburan lokal yang tidak asyik.

2. Dengan bantuan media massa dan juga internet mahasiswa IAIN Sunan
Ampel  mendapatkan info tentang budaya ini, dan yang paling
mendominasi adalah televisi yang kemudian berlanjut pada media
internet. Tiap subjek memiliki tingkatan yang berbeda dalam mengadopsi
budaya pop Korea. Meskipun mendapatkan pengaruh dalam gaya
berpakaian, make up, gaya rambut, pemilihan produk,dsb namun
pengartikulasian momen-momen produksi yang mereka lakukan masih
dalam batas sewajarnya untuk seorang muslim dan masyarakat Indonesia.
Mereka cenderung menegosiasikan kode-kode yang didapat, seperti

halnya dalam hal fesyen Korea mereka menyukai akan tetapi tak

89
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menerapkannya hanya beberapa namun mereka juga mempertimbangkan
mana yang sesuai dan tidak untuk diterapkan dalam sehari-hari, selain itu
ketika selera musik mereka berkiblat pada ke-korea-korea-an, akan tetapi
mereka masih tetap mendukung musik Indonesia.

3. Intensitas menonton tayangan hiburan Korea yang tinggi membuat para
pecinta Korean pop culture menjadi akrab dengan percakapan bahasa
Korea(hangeul) dan hafal beberapa kosakatanya serta diterapkan dalam
pergaulan sehari-hari diantara sesama penggemar budaya ini. selain itu
simbol yang tampak menunjukkan kecintaan mereka pada budaya ini
yang cukup menonjol adalah penggunaan lagu-lagu Korea sebagai
ringtone nada pesan/panggilan. Semua subyek mengakui kalau pernah
menggunakan lagu Korea sebagai ringtone mereka.

B. Rekomendasi

Berikut beberapa rekomendasi berdasarkan simpulan yang dihasilkan

peneliti ;

1. Bagi pengembangan keilmuan. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap berkembangnya ilmu-ilmu sosial, khusunya ilmu komunikasi
yang berbasis pada pengembangan penelitian kajian budaya populer
berdasarkan perspektif cultural studies. Seperti yang telah disimpulkan
oleh peneliti bahwasanya sebuah keterikatan sebuah budaya dengan
budaya baru akan lebih mudah mendapatkan umpan balik seperti yang
diinginkan oleh pengode. Sebagaimana yang terjadi pada mahasiswa

IAIN Sunan Ampel Surabaya yang menyukai budaya populer Korea

karena kedekatan budaya mereka yang sama-sama Asia.
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2. Bagi Program Studi, khususnya pada program studi ilmu komunikasi
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk tahapan selanjutnya,
mengingat ilmu sosial apalagi budaya populer akan selalu berkembang
dan tidak menutup kemungkinan akan muncul budaya-budaya populer
lainnya yang akan menarik untuk diteliti. Untuk budaya populer Korea
ini masih banyak yang bisa diteliti, seperti; budaya ini memberikan
dampak kepada para penggemarnya dalam hal keinginan untuk
mempelajari bahasa Korea, pada saat peneliti melakukan observasi
menemukan beberapa tempat kursus bahasa Korea di Surabaya. Hal ini
menarik untuk diteliti  mengenai apa motif mereka untuk
mempelajarinya, dll,. Selain tempat kursus peneliti juga menemukan
salah satu restoran khusus makanan Korea bernama dae jang geum di
daerah sekitar mayjend sungkono, ini juga menarik untuk diteliti. Tak
hanya di daerah itu tentunya dan masih banyak rumah makan/restoran-
restoran yang menyediakan makanan khas Korea. Media internet
merupakan salah satu media yang turut menyebarkan budaya ini ke
seluruh pelosok dunia hal ini juga akan sangat menarik untuk diteliti,
pada saat observasi peneliti menemukan sangat banyak blog-blog khusus
yang berisi kontent Hallyu/Korean wave dari dalam maupun luar negeri.
Ini sangat menarik untuk diteliti mengenai bagaimana komunikasi antar
penggemar, maupun antar author dan pengunjung setia blog tersebut,
karena peneliti seringkali menemukan kejadian fanwar(perang antar
fans) dll.,.

3. Untuk Institusi pemerintahan yang menangani bidang kebudayaan.

Perlu adanya suatu kebijakan dan upaya dari pemerintah untuk
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tidak segan-segan mengucurkan dananya pada sektor kebudayaan,
dan juga pada bidang pendidikan, karena dengan pendidikan yang
berkualitas dan totalitas akan menghasilkan para penerus generasi
bangsa yang expert dalam bidangnya. Berkaca pada integrasi
pemerintahan Korea yang totalitas dalam menyukseskan hallyu,
tak ada salahnya Indonesia menirunya. Ketegasan serta
kedisiplinan pemerintah harus dimiliki agar negara ini teratur dan
terarah. Masyarakat Indonesia belum bisa menjadi pemain dari
sebuah budaya populer. Karena kebanyakan dari kita merupakan
konsumen yang dengan gegap gempita menyambutnya tanpa
pernah berpikir kapan kita akan menjadi pemain dari budaya pop,
jika pun ada itu hanyalah sebuah angan-angan saja tanpa ada
usaha dan dukungan, bagaimanapun juga berangan lebih baik
daripada tidak sama sekali memiliki angan untuk maju. Maka dari
itu peran pemerintah disini sangat membantu untuk kelancaran
dalam menggalakan budaya populer Indonesia, begitupula para

produser-produser acara televisi maupun film.
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